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ABSTRAK

Mohammad Dzaky Aziz Mahbub, “Ekoteologi dalam Alquran (Relasi
antara Manusia dan Alam)”.

Ekoteologi merupakan wajah dari teologi konstruktif yang membahas
mengenai interelasi agama dan alam. Dasar pemahaman ekoteologi ini ialah
kesadaran bahwa krisis lingkungan tidak semata-mata masalah yang bersifat
sekuler, namun problem keagamaan yang akut, karena berawal dari pemahaman
agama yang keliru tentang kehidupan dan lingkungan. Perumusan konsep
ekoteologi dalam Alquran ini merupakan sebuah keniscayaan, bahwa ruh dari
kandungannya sebagai pesan Islam yang mempunyai kepedulian tinggi terhadap
problematik lingkungan. Sekalipun Alguran memberikan sebuah peringatan kepada
manusia agar tidak merusak alam. Berbagai term lingkungan dan prinsip yang
ditawarkan oleh Alquran menunjukkan bentuk dari perhatian yang sangat serius.
Dalam hal ini ada al-‘a>lami>n (seluruh spesies), al-sama>’ (jagad raya), al-ardh
(bumi), al-bi>’ah (lingkungan). Kemudian beberapa prinsip pendukung seperti
memahami unsur dari relasi ketuhanan, manusia dan alam, yang dalam hal tersebut
memiliki keterkaitan erat.

Berdasarkan dalam penelitian ini, model penelitian yang digunakan
ialah kepustakaan (library reasearch) yakni mengumpulkan data-data berupa buku-
buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya yang relevan dengan pemabahasan yang
diteliti. Kemudian model penelitiannya kualitatif, yang dalam hal ini penyajiannya
menggunakan teknik deskriptif-analitis. Di mana Alquran ini terdapat instrument-
instrumen yang mengarah pada konseptual ekoteologi, yang meliputi kosmologi,
peran manusia di muka bumi yang mendapat anugerah khalifah, memakmurkan
lingkungan hidup, dan larangan untuk mengeksploitasinya. Hal ini sangat relevan,
melihat kondisi alam yang saat ini semakin lama semakin mengkhawatirkan,
dengan begitu banyaknya penampakan tambang ekstraktif, dan alih fungsi kawasan
lindung, yang pada akhirya banyak menimbulkan bencana-bencana ekologis.

Kata kunci: Ekoteologi, Kerusakan Ekologis, Keadilan Ekologis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alguran merupakan pedoman dan sumber kehidupan bagi manusia yang
meyakininya. Kitab yang suci ini salah satunya telah memberikan sebuah
penjelasan tentang penciptaan bumi dan seisinya untuk kebutuhan manusia. Bumi
diciptakan untuk memberikan ruang kehidupan manusia, kebutuhan, dan di mana
mereka tinggal untuk memberikan keberlangsungan hidup keturunan. Sebagai
tempat hunian, bumi yang bermakna lingkungan memiliki poros korelasi dan
jalinan satu kesatuan alam raya yang lebih besar, yang kemudian dinyatakan dalam
Alquran diciptakan dengan keseimbangan. Sebab itu pula manusia diberi tempat
yang begitu strategis untuk singgah dan diberikan pula kesempatan untuk
menikmati, merawat, dan menjaganya demi keberlangsungan hidup teruntuk
kehidupan alam raya sehingga tetap terjaga keseimbangannya.

Alguran sejak semula telah memberi penegasan bahwa seluruh alam
raya yang diciptakan ini, untuk kepentingan makhluk seluruhnya. Apa yang ada di
alam ini, terkhsus bumi, merupakan lingkungan yang disediakan untuk semua
ciptaan Allah yang menempatinya, dalam hal ini terutama bagi umat manusia
sebagai makhluk utama. Planet yang menjadi hunian makhluk hidup ini merupakan

kesatuan jalinan alam raya yang sangat besar. Jagat raya mesti dipelihara dan dijaga



agar tetap indah dilihat, enak ditempati dan nyaman sebagai hunian makhluk
hidup.*

Manusia sebagai makhluk yang diberi gelar sebagai pengganti Allah di
muka bumi, salah satunya di tugaskan untuk menjaga dan melestarikan bumi.
Seperti yang apa yang telah di firmankan oleh Allah dalam Alquran bahwasannya
Allah melarang manusia untuk tidak merusak alam melainkan menjaganya dengan

sebaik mungkin. QS. Al-A’raf ayat 56:

@
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan berdoalah kepadaNya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.?

Alam semesta memiliki fungsi sosial, yang mana sosial itu sendiri
memberikan sebuah pelayanan kepada manusia dan makhluk hidup lainnya, untuk
keberlangsungan hidup, kemudian sebagai tempat tinggal, dan juga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Alam dengan segala sumber dayanya telah
diciptakan Tuhan benar-benar untuk melayani kebutuhan makhluknya terutama

pada manusia.®

QS. Al-Bagarah: 294

!Kementrian Agama RI, Penciptaan Jagat Raya Dalam Perspektif Alquran dan Sains, (Jakarta: PT.
Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 122.

2al-Qur’a>n 7:56.

3Kementrian Lingkungan Hidup, Teologi Lingkungan; Etika Pengelolaan Lingkungan dalam
Perspektif Islam (Yogyakarta: Deputi Komunikasi Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat
Kementrian Lingkungan Hldup dan Majelis Lingkungan Hidup Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
2011), 34.

4al-Qur’a>n. 2:29.



1y ~a. Fslag. % Za B s
H}M@wu@)mcw\‘;\djm\eamtp)\i\@ueﬂdh&ﬂ\}z
Y4 e.\lc ;’L:‘"” ds.\ }AJ

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu.

QS. Lugman: 20°
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Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-

Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.

QS. AI-Ja>siyah: 128
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Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar
padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan mudah-mudahan
kamu bersyukur.

Semua yang diciptakan olehNya semata-mata memang untuk manusia,
bukan saja yang ada di bumi, bahan-bahan keperluan hidup disediakan pula apa
yang terkandung di langit seperti halnya matahari, bintang-bintang, udara, hujan
dan benda-benda langit yang ditundukkan Allah bagi kemudahan manusia dalam

mengelola kebutuhan hidupnya. Allah berfirman dalam Alquran surat Al-Ja>siyah

ayat 13
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SIbid., 31:20.

®lbid., 45:12.

"Ibid., 45:13.



Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya,
(sebagai rahmat) daripadaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.

Namun dewasa ini, bumi yang menjadi tempat tinggal bagi manusia,
benar-benar dalam kondisi yang sangat mengkhawatirkan. Berbagai fakta
menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan atau dapat biasa disebut dengan krisis
ekologi sedang berada pada puncaknya. Jika kondisi yang seperti ini tidak segera
diatasi secara serius, maka keberlangsungan alam dan manusia berada dalam
ancaman yang sangat serius. Problem lingkungan hidup pada masa sekarang sudah
merupakan masalah khusus bagi pemerintah dan masyarkat. Hal ini telah menjadi
perhelatan yang kompleks di mana lingkungan lebih banyak bergantung pada
tingkah laku manusia yang semakin lama semakin menurun, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas dalam menunjang kehidupan manusia.®

Beberapa bukti yang dapat dilacak mengenai krisis ekologis pada
sejumlah fakta berikut, yakni; pertama, mengenai kerusakan hutan (deforestasi).
Pada abad ke-20 bahwa data menunjukkan luas areal hutan dunia mencapai lima
miliar hektar. Namun, telah terjadi deforestasi secara besar-besaran di berbagai
belahan dunia sehingga luas hamparan hutan terus menurun dengan perkiraan laju
deforestasi mencapai tujuh juta hektar per tahun.® Kedua, merupakan punahnya
mata air. Bank Dunia memperkirakan bahwa pada tahun 2025, dua pertiga
penduduk dunia akan mengalami kesulitan dalam memperoleh air bersih dan air

minum.

8Parid Ridwanuddin, “Ekoteologi dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi”, Jurnal Lentera, Vol.
1, No. 1, (Juni, 2017).

°A. Sonny Keraf, Krisis Dan Bencana-Bencana Lingkungan Hidup Global (Yogyakarta: Kanisius,
2010), 28.



Salah satu hal terjadinya kepunahan atau hilangnya sumber mata air
dikarenakan kerusakan hutan sebagai penyimpanan air. Di sisi lain atas kepunahan
sumber mata air ini terjadi karena gunung dan hutan yang menjadi tempat
penyimpanan air telah dirambah dan dieksploitasi habis untuk kepentingan pribadi
dan industri-industri seperti halnya kasus pertambangan pembangunan industri
semen di daerah Rembang di pegunungan Kendeng dan lainnya yang terikat.*

Kemudian mengenai hancurnya laut dan pesisir. Aktivitas manusia telah
menimbulkan kerusakan parah pada laut dengan menangkap ikan pada laju yang
lebih cepat daripada siklus reproduksinya. Semantara itu praktek penangkapan dan
pembangunan pesisir juga menghancurkan tempat mereka untuk berkembangbiak.
Parahnya lagi di akhir-akhir ini banyak sampah, terutama sampah plastik yang
dibuang secara buas oleh maunsia ke laut, sehingga banyak spesies ikan atau hewan
laut yang memakannya bahkan hingga mati secara mengenaskan. Timbulnya
pencemaran air laut yang di tempel oleh virus-virus sampah membuat kadar air
semakin buruk.

Pada Quran surat Al-Ru>m ayat 41 telah dijelaskan dengan gamblang

yang berbunyi:
2l bt gl omds b4l A (o S0 g AT 501 3 ST ks
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).

Olbid., 49.
Hal-Qur’a>n, 30:41.



Ayat tersebut telah membuktikan bahwa agama menaruh perhatian yang
besar terhadap lingkungan. Bahwa kerusakan yang terjadi di bumi ini disebabkan
oleh kecongkaan tangan manusia, yang telah mengalami krisis spiritual keimanan
kepada Allah, sebab alam ini pada mulanya diciptakan dalam keadaan seimbang.
Pembicaraan tentang alam dan lingkungan hidup sangat terkait dengan pembicaraan
tentang manusia dan Tuhan. Sebab alam merupakan manifestasi Tuhan yang
dengan memahaminya dapat mengantarkan manusia untuk sampai kepadaNya.dari
sini dapat dijumpai dengan adanya penciptaan alam semesta atau seisinya yang
merupakan tanda kebesaran dan kekuasaanNya, dan apa yang ada di dalamnya
merupakan penerapan iman, bahwa manusia harus beribadah kepada Allah swt
tanpa ada maksud untuk menyekutukanNya.

Pada kenyataan yang terjadi, kiranya manusia perlu untuk mengambil
sebuah sikap yang menyayangi dan bersahabat terhadap alam. Dalam hal ini, perlu
untuk mengatasinya dengan tidak melakukan sebuah pengeksploitasian yang
bertujuan untuk keperluan dan pemanfaatan diri terhadap alam dengan sewenang-
wenangan manusia. Manusia harus belajar untuk melihat alam ini sebagai kawan
atau sahabatnya. Sebab dunia yang padat nantinya akan mengalami ketergantungan
manusia terhadap alam akan bertambah.

Pada dasarnya nilai-nilai ajaran yang dibawa oleh agama dapat
dipercaya memiliki kemampuan tinggi dalam memengaruhi cara pandang
pemeluknya dan menggerakkan dengan sangat kuat terhadap perilaku-perilaku
mereka. Basis kekuatan yang lemah di bidang hukum dan konservasi-konservasi

sekuler dalam melindungi lingkungan alam perlu untuk mengharuskan keterlibatan



potensi spiritual dalam memecahkan problem lingkungan. Oleh karenanya,
Mudhofir Abdullah menegaskan bahwa dalam konteks umat beragama, kepedulian
terhadap lingkungan bergantung pada bagaimana aspek ajaran yang dibawa oleh
agama tentang lingkungan disajikan dan dieksplorasi oleh para tokohnya dengan
bahasa serta idiom-idiom modern dan ekologis.

Menjawab problematik krisis lingkungan, peran agamawan merupakan
suatu yang niscaya. Hanya saja agama kadangkala dipandang sebelah mata oleh
banyak kalangan. Hal ini menjadi ungkapan dari Sayyed Hossein Nasr, dimana ia
menegaskan bahwa “mungkin tidak semua orang menyadari bahwa, untuk
berdamai dengan alam, orang harus berdamai dengan tatanan spiritual (Spiritual
order). Untuk berdamai dengan bumi, orang harus berdamai dengan langit”.*®

Dari sinilah penulis tergerak untuk membuat penelitian berupa skripsi
mengenai ekoteologi dengan tinjauan tematik. Penggunaan tafsir-tafsir klasik dan
abad pertengahan agaknya memang tidak menjelaskan secara rinci dan sistematik
tentang bagaimana manusia sebaiknya mengelola dan melakukan polarisasi dengan
alam ini, agar dalam misi kekhalifahan manusia di muka bumi juga dapat terlaksana
dengan baik dan sesuai dengan perintah Tuhan. Dalam konteks dahulu, hal
semacam itu bisa dimengerti. Sebab boleh jadi saat zaman dahulu problem ekologi
tidak separah sekarang ini.

Dari pandangan lain dapat dilihat problem akademik ataupun mengenai

riset ekologi ini masih terbilang relatif minim.** Padahal riset tentang ini, baik

2Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 4-5.
13Sayyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius Menuju
Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, cet. I, 2003), 20.

14Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 71.



B.

berbasis lapangan atau literur sangat penting untuk menjadi bahan pertimbangan
memecahkan problem krisis ekologi. Di samping itu, riset tentang ini memang pada
ranahnya dapat masuk dalam basis penafsiran atas teks-teks keagamaan juga perlu
dilakukan untuk memberikan basis teologis dalam mengelola alam dan menunjang
aksi konkret dalam pencegahan kerusakan alam, agar tidak terjadi bencana dan
kerusakan ekologi yang lebih besar lagi.

Oleh sebab itu, di era modern ini merumuskan konsep mengenai
ekoteologi yang mana dapat menjadi sebuah keniscayaan untuk memberikan
kontribusi etis-teologis bagamana manusia menjalankan misi komunikasi dan
keharmonisan yang baik dengan alam yang menjadi tempat tinggalnya. Manusia
yang beriman tentunya akan memelihara dan menjaga alam atas dasar kesadaran
bahwa alam merupakan simbol adanya Tuhan Yang Maha Esa.

Dengan penelitian ini, bekal yang di sampaikan di atas kiranya penulis
berharap dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah tafsir yang sesuai
kebutuhan zaman dan memberikan sebuah manfaat, baik kemanfaatan untuk
kalangan akademik terlebih sebagai pemahaman terhadap masyarakat secara umum
tentang pentingnya lingkungan hidup bagi keberlanjutan alam semesta serta
menjalin hubungan yang baik antara manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan
alam. Sehingga dengan ini manusia tidak lagi semena-mena mengeksploitasi

terhadap hewan, tumbuhan dan semua makhluk hidup lainnya.

Identifikasi dan Batasan Masalah



Berangkat dari pemaparan latar belakang di atas, agar masalah dapat
teridentifikasi secara eksplisit untuk diteliti maka penulis akan memberikan sebuah
diskursus sebagai berikut:

1. Polarelasi Tuhan, manusia, dan alam.

2. Ekoteologi dalam pandangan ilmu pengetahuan.

3. Prinsip-prinsip etis-teologis yang terkait dengan pengelolaan alam.
4. Ayat-ayat yang berbicara tentang alam.

5. Ayat-ayat tentang kerusakan alam.

6. Ayat-ayat tentang peranan khali>fah fi> al-Ardh.

7. Ayat-ayat tentang memakmurkan bumi.

Pada penelitian ini, tentu tidak jauh dari sebuah persoalan. Dari sini
penulis memberikan sebuah batasan masalah yang dalam hal ini merupakan tentang
penafsiran ayat-ayat Alquran yang terkait dengan persoalan ekoteologi dengan
menggunakan metode tafsir tematik—kontekstual. Ayat-ayat yang diteliti adalah
term-term lingkungan yang berkaitan dengan ekoteologi, pola relasi Tuhan,
manusia, dan alam, serta prinsip-prinsip etis-teologis terkait dengan pengelolaan

alam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari deskripsi uraian diatas, agar lebih terarah maka perlu
adanya rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Alquran berbicara tentang ekoteologi?

2. Bagaimana implikasi ekoteologi dalam Alquran terhadap alam dan manusia?
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D. Tujuan Penelitian
Dalam aspek pembahasan tersebut, hal tak lain adalah mengetahui
tujuan dari penelitian yang dilakukan bertujuan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan secara konseptual dan untuk mengetahui tentang ekoteologi
dalam Alquran.
2. Mendeskripsikan implikasi ekoteologi dalam Alquran terhadap alam dan

manusia.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sekurang-
kurangnya dapat dilihat dari dua aspek keilmuan berikut.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan dialektika dan pola
hubungan antara ekotelogi dan Alquran. Melihat kondisi yang saat ini masih
sedikit dalam pembahasan ini, penulis berusaha untuk menambah khazanah
pengetahuan dan referensi tentang pentingya kesadaran ekologis berbasis nilai-
nilai Alquran yang menjadi kitab suci umat Islam. Sehingga dapat dijadikan
sebuah titik acuan normatif bagi masyarakat dalam menjalin pola relasi yang
harmoni dengan alam, sebab masyarakat muslim meyakini bahwa Alquran
menjadi sumber nilai tertinggi dalam kehidupan mereka.

2. Secara Praksis
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Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berkontribusi
pengembangan metode tematik-konseptual, dan menambah wacana intelektual
dalam bidang tafsir Quran. Dapat dijadikan sebuah masukan pada penentu
kebijakan tentang pentingnya keterlibatan agama dalam menangani masalah
krisis ekologi yang terfokus pada sebuah hubungan Tuhan, manusia dan alam,

terlebih di Indonesia merupakan negara yang mayoritas umat bergama Islam.

F. Kerangka Teori
Penelitian ini jika ditunjang dengan kerangka teoritik, tentu akan sangat
membantu dalam mengidentifikasi sebuah masalah yang diteliti. Di sisi lain,
kerangka teoritik ini juga dapat digunakan untuk menguraikan kriteria dasaran agar
dijadikan sebuah pembuktian atau untuk membuktikan sesuatu.*®
Adapun topik bahasan mengenai ekoteologi ini dapat dikemas dalam

prinsip-prinsip yang ditawarkan oleh Alquran sebagai berikut:

1. Ketauhidan
Prinsip tauhid tentunya dikoneksikan dengan posisi Allah sebagai
pencipta dan penguasa. Ini menggambarkan cara pandang dunia (worldview)
Islam yang menjdikan tauhid sebagai dasarnya Islam yang menyadarkan
manusia bahwasannya alam berasal dari Allah. Secara leksikal, tauhid
merupakan arti dari kesatuan (unitas), yang secara absolut berarti mengesakan

Allah dan sekaligus membedakannya dari makhlukNya. Tentunya untuk

5Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: Lkis, 2012), 20.
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merealisasikan makna dari prinsip tauhid dalam realitas hidup manusia dengan
cara apapun di alam semesta yang sesuai dengan kehendakNya, yakni dengan
meraih dan menyatukan bingkai keragaman dan kesatuan.®

Dengan itu, hubungan Tuhan dengan alam semesta tidak terbatas hanya
sepintas permulaan segala sesuatu, melainkan pada pemeliharaan dan akhir
kesemestaan, dalam hal ini segala sesuatu akan kembali kepada Pencipta.'’
Kemudian dalam menggambarkan realitas kesemestaan Tuhan, Sayyed
Hossein Nasr merinci penjelasan pada pola hubungan Tuhan, manusia dan
alam, yang disebutnya ketiganya itu saling berhubungan. Bentuk dari pola
hubungan ini merupakan manifestasi dari realitas watak ketuhanan yang
absolut. Lalu pada realitas ketuhanan, manusia dipandang sebagai jalan
penghubung antara langit dan bumi, instrument yang menjadi perwujudan dan
kristalisasi kehendak Allah di muka bumi.*®

2. Khalifah Yang Ekologis

Manusia sebagai salah satu bagian dari makhluk Tuhan sekaligus ia
menjadi khalifah di muka bumi (QS. Al-An’am: 165). Sebagai Pencipta, Allah
memberikan sebuah tugas kepada manusia untuk mengabdi kepadaNya.
Manusia harus bisa mempresentasikan peran Allah terhadap alam semesta,

termasuk pada bumi dan seisinya yakni untuk menjaga, memelihara,

16Sayyed Hossein Nasr, The Heart of Islam; Enduring Values for Humanity (New York: Harper-San
Fransisco, 2002), 6-7; Eko Asmanto, “Revitalisasi Spiritualitas Ekologi Perspektif Pendidikan
Islam”, Jurnal Tsagafah, Vol. 11, No. 2 (November, 2015), 340.

17Sayyed Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modern: Bimbingan untuk Kaum Muda Muslim, terj.
Hasti Tarekat (Bandung: Mizan, 1994), 37-38.

185ayyed Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981),
168-169; Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Sayyed Hossein Nasr”, Jurnal Dinamika
Penelitian, Vol. 16, No. 2 (November, 2016), 349.
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menebarkan rahmat sekalian alam. Untuk menunjang kewajiban dalam
pengabdiannya kepada Allah, manusia harus melakukan pemeliharaan kepada
alam, termasuk juga dalam pemeliharaan diri (hifdzun nafs) guna menjaga
kelangsungan hidup di alam.

Pada prinsipnya dapat membuat manusia sadar akan pentingnya
mengurus dan mengelola alam ini dengan baik. Manusia juga harus sadar akan
tugasnya sebagai pengganti Allah di muka bumi, ia pun diperkenankan untuk
memanfaatkan segala sesuatu (sumber daya alam) secara wajar, sesuai dengan
kebutuhan yang cukup dan tidak berlebihan, sehingga berakibat rusaknya alam
dan lingkungan hidup. Dalam Islam turut serta memberikan perhatian yang
serius untuk pengambilan sumber daya alam yang secara arogan, eksploitatif
dan melampaui batas (QS. Al-An’am: 141-142).%

Oleh karenanya, berbagai tugas dengan disertai peran manusia sebagai
khalifah di bumi menuntut manusia untuk melakukan hubungan yang harmoni
dengan alam dan seisinya. Tidak hanya sebatas keharmonisan belaka,
melainkan peranannya sebagai khalifah uga harus menjaga kestabilitas dan
keseimbangan serta keteraturan alam dan yang paling penting ialah tidak
melakukan eksploitasi atau pengambilan sumberdaya secara berlebihan,
sehingga membuat alam itu sendiri menjadi rusak dan hak-hak untuk
memanfaatkan sumberdaya alam untuk generasi yang akan datang terabaikan.

3. Alam Sebagai Manifestasi Tuhan

Kementrian Lingkungan Hidup, Teologi Lingkungan; Etika Pengelolaan Lingkungan dalam
Perspektif Islam..., 10.
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Upaya mengembalikan peradaban dunia yang sakral, ada sebuah
tawaran solusi oleh Sayyed Hossein Nasr yakni meletakkan alam sebagai yang
teofani.?® Dalam artian, masyarakat modern perlu meletakkan kembali
mengenai pemahamannya tentang eksistensi diri, alam dan Tuhan serta
bagaimana relasi antar ketiganya (Tuhan, manusia dan alam) bisa berlangsung
harmoni. Dalam kacamata intelek, melihat alam merupakan cara pandang yang
tidak meletakkan alam sebagai pola kenyataan-kenyataan yang dieksternalisasi
dan kasar, melainkan sebagai teater yang di dalamnya termaktub sifat-sifat
Ilahi. Melihat alam sebagai teofani adalah melihat cerminan kehadiran dalam
alam dan bentuk-bentuknya.?* Hemat kata, Tuhan merupakan Pusat sedangkan
alam dan manusia ialah manifestasi dari sifat-sifat Tuhan. ltulah mengapa
esensi di mana alam, manusia dan Tuhan termasuk bagian dari salah satu ajaran
tauhid yang diramu dalam relasi holistik.

Allah selaku Maha Pencipta alam semesta, memerintahkan manusia
untuk membaca “tanda-tanda” (a>ya>t) alam atau lingkungan yang
diperlihatkan olehNya. Untuk membaca tanda tersebut, manusia yang di bekali
akal setidaknya harus mempunyai ilmu pengetahuan yang holistik dalam
mengelola alam semesta. Oleh karenanya, ayat-ayat dalam Alquran yang
mengajak manusia untuk meneliti dan menyelidiki bumi dan langit, dapat

dilihat dalam pola lingkungan yakni binatang, awan, bulan, matahari, hujan,

2Teofani menurut Nasr bermakna “melihat Tuhan™; dalam wujudnya yang terefleksikan dalam
cerminan bentuk-bentuk ciptaanNya.

21Sayyed Hossein Nasr, Intelegensi dan Spiritualitas Agama-Agama (Depok: Inisiasi Press, 2004),
201.
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angin, dan lain sebagainya serta semua fenomena alam yang berkaitan tentang

lingkungan.??

G. Telaah Pustaka
Penulisan karya ilmiah ini, sejauh yang penulis ketahui memang masih

belum begitu banyak ditemukan kajian yang sama membahas mengenai
“Ekoteologi dalam Alquran (Relasi Antara Manusia dan Alam)”. Hal ini tidak
lepas dari persoalan lingkungan hidup, yang mana pada tatanan kajian ini memang
membutuhkan sebuah sentuhan keimanan atau peningkatan identitas spiritualitas
untuk mengatasinya. Penulis akan mencantumkan beberapa penelitian yang
memiliki tema berdekatan dengan persoalan ekoteologi dan dapat dianggap
memiliki relevansi dengan tema yang penulis bahas, diantaranya:

a) Anugerah Zakya Rafsanjani, Relasi Manusia dan Alam; Tinjauan Ekoteologi
dalam Tradisi Sesuci Diri di Candi Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan
Trawas Kabupaten Mojokerto dalam tesisnya. Disini membicarakan mengenai
cara pandang ekoteologi menyikapi sebuah tradisi yang ada di desa. Dalam
pembahasan ini peneliti terfokus pada relasi manusia dan alam, dan tentang
tinjauan ekoteologi tradisi sesuci diri. Tentu saja penelitian ini menggunakan

model penelitian kuantitatif.?

22Foltz, Denny, and Baharuddin, Islam and Ecology: A Bestowed Trus (Amerika: Harvard
University Press, 2003), 7.

ZAnugerah Zakya Rafsanjani, Relasi Manusia dan Alam; Tinjauan Ekoteologi dalam Tradisi Sesuci
Diri di Candi Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2019).
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Imam, Teologi Lingkungan dalam Perspektif Sayyed Hossein Nasr, penelitian
ini merupakan skripsi yang berisi persoalan tentang teologi lingkungan dalam
pandangan Sayyed Hossein Nasr. Namun pada penelitian ini terfokuskan pada
diskursus tasawuf dan meneruskan penelitian sebelumnya yang mana masih
berkutat pada etika dan pendidikan.?

Ahmad Khoirul Fata, Teologi Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam
sebuah jurnal yang mengisi untuk menambah wawasan sektor teologi
lingkungan. Berbeda dengan bahasan yang ada di atas, disini lebih
menggambarkan bagaimana peran agama Islam memandang teori ini. Namun
konsep yang dibangun masih kurang mengena pada khazanah penafsiran. Ini
lebih menggunakan cara pandang antroposentris. Untuk hal ini, penulis akan
berusaha untuk menambah kajian dan mengisi kekurangan pada penelitian ini.*
M. Luthfi Maulana, Manusia dan Kerusakan Lingkungan dalam Alguran: Studi
Kritis Pemikiran Mufasir Indonesia (1967-2014) dalam skripsinya. Sesuai
dengan kemajuan akademisi dilingkup khazanah ketafsiran, mulai
memunculkan sebuah pandangan tentang persoalan ekologi. Namun pada
pembahasan ini menitikfokuskan pada manusia dan alam. Sehingga konsep
trilogi yang ada masih belum ada sentuhan korelasinya dengan teologinya serta
penafsirannyamasih menggunakan pandangan tafsir Indonesia yang mayoritas

bercorak adabi> ijtima>i.?

2mam, Teologi Lingkungan dalam Perspektif Sayyed Hossein Nasr (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2013).

Ahmad Khoirul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ulul Albab,
Vol. 15, No. 20, (t.tb, 2014).

M. Luthfi Maulana, Manusia dan Kerusakan Lingkungan dalam al-Qur’an: Studi Kritis Pemikiran
Mufasir Indonesia (1967-2014) (Semarang: UIN Walisongo, 2016).
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk membuat skripsi ini mengacu
pada sudi kepustakaan (library research), studi penelitian yang menggunakan
sebuah himpunan sumber-sumber data atau sumber kepustakaan sebagai
referensi dan dokumentasi melalui telaah dari buku-buku, artikel, jurnal dan lain
sebagainya yang relevan dengan pembahasan guna memperoleh data
penelitiannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sebuah metode
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami pada
subyek penelitian.?” Kemudian penafsirannya menggunkan metode tematik atau

bisa mengolahnya dengan basis keilmuan Alquran dan Tafsir.

2. Sumber Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa data yang
diperoleh dari sumber tertulis. Diantaranya adalah kitab, buku, artikel, dan
jurnal yang membahas kajian ini. Yang dimaksud sumber data menurut
Arikunto Suharsimi dalam prosedur penelitian suatu pendekatan praktek adalah
subyek darimana diperolehnya. Sumber data literer meliputi dua bagian, yakni
sumber data Primer dan sumber data Sekunder.

a. Sumber Primer

’Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6.
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Sumber data primer dalam penelitian ini ialah Alqura>n al-Kari>m, Antara
Tuhan, Manusia dan Alam karya Sayyed Hossein Nasr, Sayyed Hossein
Nasr Pergulatan Sains dan Spiritualitas Menuju Paradigma Kosmologi
Alternatif karya Dr. Ach. Maimun, M. Ag, Ekologi Berwawasan Gender
dalam Perspektif Alquran karya Nur Arfiyah Febriani, God, Man, and
Nature Perspektif Toshihiko lzutsu tentang Relasi Tuhan, Manusia, dan
Alam dalam Alguran karya Ahmad Sahidah, Ph. D, Islam Ramah
Lingkungan Dari Eko-teologi Alquran Hingga Figh al-Bi>’ah karya
Wardani.
b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini, literur tafsirnya adalah Tafsir
Jami>’ul Baya>n al-Ta’wil Qura>n karya Muhammad ibnu Jarir at-
Thabari, Tafsir Alqura>nul *Azi>m karya Ibnu Katsir, Tafsir Al Maraghi
karya Musthafa Al-Maraghi, dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish
Shihab, Shafwah al-Tafsi>r karya Muhammad Ali al-Shaubuni, Tafsi>r
Alqura>n al-Hakim al-Syahir bi Tafsi>r al-Manar karya Muhammad
Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Mizan karya Muhammad Husain al-Thabathabai,
Tafsi>r al-Tahri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu Asyur, Tafsi>r al-Jawa=>hir
fi> Tafsi>r Alqura>n karya Thantawi Jauhari, Ayatul Kauniyah fi> Tafsi>r

karya Zaghlul al-Najjar.

3. Teknik Analisis Data
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Teknik analisis data pada penelitian ini mengikuti langkah metode
tematik atau Maudlu’i, sebagaimana yang disajikan oleh Abdul Al-Hayy al-
Farmawi. Metode tematik ini merupakan metode dengan langkah memilih atau
menetapkan masalah dalam Alquran yang akan dikaji secara tematik,
menafsirkan Alguran dengan menghimpun ayat-ayat baik dalam satu surat,
tentunya berkaitan dengan topik permasalahan yang telah ditetapkan, kemudian
mengambil kesempatan menyeluruh mengenai tema bahasan dalam kerangka
dengan sistematis tentunya tentang ekoteologi terhadap pandangan Alquran,
selain itu untuk melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis-hadis yang
relevan dengan pokok pembahasan bila dirasa perlu, sehingga dalam bahasan

ini menjadi sempurna dan jelas.?®

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai sebuah tujuan dan gambaran yang jelas dalam
mengkaji sebuah penelitian ini. Di sini akan mencantumkan langkah-langkah
penulisan agar tersistematis. Adapun design sistematika pembahasan dalam
penelitian ini yang mencakup sebagai berikut:
Bab | : Membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi dan
Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kerangka teori, telaah pustaka, metodologi penelitian,

BAbdul Hayy al-Farmawi, al-Bidayah Fi at-Tafsir al-Maudlui: “Dirasah Manhajiyyah™, terj.
Rosihon Anwar, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 51.
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Bab 111

Bab IV
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dan sistematika penulisan. Pada bab ini memberikan ilustrasi secara
langsung dan jelas tentang permasalahan yang akan dibahas.

: Merupakan landasan teoritis, yang berisi tentang diskursus seputar
ekoteologi yang di dalamnya menguraikan definisi ekoteologi dan
relasi Tuhan, manusia dan alam. Kemudian berisikan tentang
pembahasan Alquran dan term-term lingkungan hidup dalam
Alquran.

: Pada bab ini menguraikan pembahasan secara komprehensif
mengenai penyajian data dan analisa data yang berisi tentang
ekoteologi dalam Alguran meliputi konseptual beserta ayat-ayat
mengenai ekoteologi menurut para mufassir disertakan analsisnya,
dan menggambarkan konseptualisasi dari isu-isu lingkungan
kontemporer yang meliputi kontekstualisasi ayat-ayat ekoteologi
berupa eksploitasi alam dan alihfungsi kawasan lindung. Pada bab
ini akan di jelaskan dan memaparkan rumusan masalah yang ada.
Kemudian dibahas secara rinci dan jelas mengenai permasalahan
yang ada.

: Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan
penelitian ini sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dan sekaligus disertakan

saran.
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BAB |1

EKOTEOLOGI DAN AL-QUR’AN

A. Diskursus Seputar Ekoteologi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Menyikapi tentang dialek teologi, notabene merujuk pada ketuhanan,
yakni persoalan yang menyangkut hubungan manusia dengan tuhan. Pada dasarnya,
ada teologi yang sama pentingnya bahkan berkaitan dengan teologi ketuhanan yaitu
tentang teologi lingkungan. Yang mana diantara keduanya minimal harus
seimbang. Berbicara tentang teologi lingkungan dalam konteks ini bermaksud
bahwa secara struktural sesungguhnya Allah Swt telah menciptakan alam dan
seisinya termasuk manusia, di mana manusia mendapatkan amanah untuk
mengelola, menjaga maupun memakmurkan bumi dengan baik.

Sepanjang alur sejarah, kehidupan manusia telah mengalami dinamika
sosial yang kental dengan perubahan-perubahan sebab manusia adalah makhluk
yang wajib berubah dan berkembang, baik perubahan sosial masyarakat maupun
perubahan di lingkungan hidup manusia itu sendiri. Untuk itu, upaya dalam
memperoleh kelestarian bagi umat manusia dan lingkungan hidupnya, maka
manusia yang bergerak sebagai sumber daya manusia diposisikan dan difungsikan
secara optimal sebagai penerima amanat dari Allah Swt, untuk memelihara dan
memakmurkan serta melestarikan lingkungan.

1. Pengertian Ekoteologi
Memahami ekoteologi merupakan sebuah istilah baru dalam ruang
lingkup studi teologi yang berkembang dewasa ini. Ekoteologi dapat diartikan
sebagai epistemologi lingkungan berbasis pada teologi yang terfokus pada relasi

antara agama dengan lingkungan.? Ekoteologi ialah bentuk teologi konstruktif

2Fikri Mahzumi, “Renungan Ekoteologis KH. KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban”, Jurnal Islamica, Vol. 12, No. 2, (Maret 2018).
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yang dalam bahasannya mengenai interelasi antara agama dan alam, dalam hal
ini menatap pada bagian masalah-masalah lingkungan. Pada dasarnya,
ekoteologi berangkat dari suatu premis bahwa ia ada karena adanya hubungan
antara pandangan dunia keagamaan manusia dan degradasi pada lingkungan.
Dalam ungkapannya ia berinteraksi antara nilai-nilai ekologi, seperti
keberlanjutan dan dominasi manusia atas alam.

Secara terpisah, makna ekoteologi dapat di bagi menjadi dua, yaitu
ekologi dan teologi. Koesnadi dalam bukunya menjelaskan secara etimologi,
kata “ekologi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu gabungan dari dua kata, oikos
yang berarti rumah tangga dan logos yang berarti ilmu. Diperkenalkan pertama
kali dalam bidang biologi oleh seorang biolog Jerman yang bernama Ernts
Hackel (1869). Maka dari itu, berkembanglah suatu disiplin yang dinamakan
ekologi, yakni ilmu yang mempelajari hungan antara suatu organisme dengan
yang lain, dan antara organisme tersebut dengan lingkungannya.* Secara
harfiah ekologi dapat diartikan sebagai ilmu tentang makhluk hidup dalam
rumahnya, atau disebut juga ilmu yang mengenai rumah-tangga makhluk hidup.

Dalam pengertian yang lebih luas, oikos tidak dipahami hanya
sepintas tempat tinggal manusia. Oikos juga dapat dipahami sebagai
keseluruhan alam semesta dan seluruh interaksi saling pengaruh yang terjalin di
dalamnya diantara makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya dan dengan

keseluruhan ekosistem atau habitat. Hemat makna, oikos ini merupakan rumah

Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur’an (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2014), 44.
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bagi semua makhluk hidup yang sekaligus menggambarkan interaksi keadaan
seluruhnya yang berlangsung di dalamnya.®! Pada ranah bahasa Arab, ekologi
ini dikenal dengan istilah ‘ilm al Bi>"ah. Secara etimologi kata ini (bi>’ah)
diambil dari kata kerja (fi’il) bawa’a yang terdiri dari huruf ba>-wau-hamzah
yang memiliki arti tunggal, berhenti, dan menetap. Bentuk isim (masdar) dari
kata ba>wa’a ini adalah al Bi>"ah yang berarti rumah atau tempat tinggal.*
Sedangkan dalam terminologi ‘ilm al Bi>’ah ialah ilmu yang mempelajari
tentang lingkungan.

Beberapa penjelasan para ahli mengenai ekologi, yakni De Bel yang
mengemukakan bahwa definisi ekologi adalah studi mengenai dampak total
manusia dan hewan lain pada keseimbangan alam. Sedangkan menurut William
H. Matthews, menyatakan bahwa ekologi berfokus pada hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dan lingkungannya. Sementara Joseph Van Vleck
menjelaskan bahwa ekologi merupakan studi tentang berbagai komunitas dan
bagaimana masing-masing spesies dapat memenuhi kebutuhan hidup sedniri
dan berkontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan makhluk lain. Kemudian,
menurut Otto Soemarwoto, ekologi ialah ilmu tentang hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dengan lingkungannya.

Secara umum, ekologi juga bisa diartikan sebagai studi tentang

organisme di dalam lingkungan alamiahnya. Oleh sebab itu, ruang lingkup

31Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai Sebuah Tanda Kehidupan (Yogyakarta:
Kanisius, 2014), 43.

32Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mudhlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Yogyakarta: Multi
Karya Grafika, 2003), 1836.

3Koesnadi Harjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1994), 2.
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interaksi antara organisme, populasi, komunitas, ekosistem dan ekosfer
(ekosistem planet bumi yang melibatkan semua makhluk), termasuk atmosfer
(lapisan udara/lapisan bumi), hidrosfer (bagian permukaan bumi yang tertutup
air) dan litosfer (kerak bumi). Keseluruhan pendapat yang di cetuskan oleh
beberapa para ahli tentang ekologi di atas dapat di kerucutkan atau dapat
dipahami bahwa ekologi berartikan sebuah ilmu yang mempelajari tentang pola
relasi mutual antar makhluk di dalam ekosistem, di mana ia tumbuh dan
berkembang. Salah satu konsep ekologi ialah ekosistem, dimana suatu sistem
ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk hidup
dengan lingkungannya.

Kemudian terdapat cangkupan dalam teologi tentu perosoalannya
mengenai ketuhanan. Namun pada penelitian yang di kaji ini, tidak semena-
mena hanya membincangkan seputar ketuhanan, melainkan korelasi antara
Tuhan, Manusia dan Alam. Dalam perpektif Alguran, menyoal pandangan
moral di lingkup ini, etika teologi memang memiliki hubungan dengan etika
alam yang di kenal dengan istilah ekoteologi. Esensinya ini ialah etika manusia
dalam upaya harmonisasi hubungannya kepada Sang Pencipta. Dari hamonisasi
hubungan kepada sang Pencipta, sehingga akan terjalin pula hubungan yang
harmonis antara individu manusia dengan sesama manusia, dan dengan sesama
makhluk lainnya di alam raya.

Manusia dengan kesadaran teologis akan eksistensi Tuhan sebagai
Yang Maha Mencipta, yang membuat manusia menghargai berbagai macam

ciptaanNya. Karena sebagaimana manusia, alam raya juga makhluk Allah yang
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memiliki potensi dan fungsi masing-masing yang harus dihargai dan dihormati
haknya. Berkutat dengan istilah teologi, lebih sering dimaknai sebagai suatu
cabang atau bagian dari ilmu agama yang membahas tentang ketuhanan, Di
kalangan umat Islam, istilah teologi ini juga masih belum sepenuhnya dipahami
dan diterima. Oleh karenanya, agar tidak menimbulkan kesalahan penafsiran,
maka terlebih dahulu istilah teologi ini akan diberikan pengertian sesuai konteks
yang selaras dengan topik pembahasan mengenai relasi Tuhan, manusia dan
alam.*

Konteks pembahasan pada makna teologi ini ialah sebagai nilai atau
ajaran agama (Islam) yang berkaitan dengan eksistensi atau keberadaan Tuhan.
Oleh sebab itu, makna bebas teologi dalam konteks ini adalah cara
menghadirkan Tuhan dalam setiap aspek kegiatan manusia, termasuk dalam
kegiatan pemanfaatan sumber daya alam dan pengelolaan lingkungan.®*® Dalam
aspek praktis, teologi dapat juga dimaknai sebagai pedoman normatif bagi
manusia dalam berperilaku dan berhubungan dengan alam dan lingkungannya.

Pemaknaan teologi dengan bahasa yang lebih akademis, dapat
dimaknai sebagai konsep berpikir dan bertindak yang dihubungkan dengan
“Yang Ghoib” yang menciptakan sekaligus mengatur manusia dan alam.
Terdapat tiga pusat pehatian dalam pembahasan ini yaitu Tuhan, manusia dan
alam, yang ketiganya merupakan satu kesatuan hubungan yang tidak saja

bersifat fungsional, akan tetapi juga hubungan yang bersifat spiritual. Dengan

%Kementrian Lingkungan Hidup, Teologi Lingkungan; Etika Pengelolaan Lingkungan dalam
Perspektif Islam, 5.
®lbid., 5.
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demikian, teologi bisa dimaknai sebagai suatu konsep berpikir dan bertindak
manusia yang berhubungan dengan lingkungan hidupnya, dengan
mengintegrasikan aspek fisik (alam) termasuk manusia dan yang non fisik dan
non empirik yakni Tuhan.

Memaknai teologi sebagai ekspresi intelektual agama, maka teologi
menjadi lebih luas pengertiannya dan dapat relevan untuk merespon berbagai
tantangan kontemporer yang senantiasa hadir disetiap waktu. Dalam
pembahasan mengenai persoalan kemanusiaan dan alam yang ditinjau dari
perspektif teologis menjadi sebuah kebutuhan sekaligus keniscayaan untuk
masa kini. Dinamika teologi tersebut, memunculkan kajian baru dalam studi
agama (Islam) yang berkorelasi dengan ekologi, yang kali ini dapat disebut
teologi lingkungan atau ekoteologi. Ekoteologi disini merupakan teologi kreatif
dan produktif dari dinamika teologi dalam studi Islam.

Istilah ekoteologi yang terdiri dari ekologi dan teologi merupakan
suatu bentuk rumusan teologi konstruktif yang membahas interrelasi antara
agama dan alam, atau antara agama dengan lingkungan atau dapat juga
dikatakan sebagai menatap masalah lingkungan. Ekoteologi secara umum
dimulai dari premis mengenai relasi antara paradigma religus atau paradigma
spiritual manusia dengan kerusakan alam.®” Di ajaran Islam sendiri, ekoteologi
diartikan sebagai konsep keyakinan agama yang berkaitan dengan persoalan

lingkungan yang didasarkan pada ajaran agama Islam.*® Pada rumusan ini dapat

%1bid., 6.

37 Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur’an, 243.

3parid Ridwanuddin, “Ekoteologi dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi,” Jurnal Lentera, Vol.
1, No. 1, (Juni, 2017). 47.
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digunakan sebagai panduan teologis berwawasan lingkungan dalam
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan.*

Ekoteologi menjadi bahan diskursus yang menarik untuk
mengakamodir dan menyatukan seluruh umat manusia ke dalam suatu keluarga
biotik (makhluk hidup baik tumbuhan, hewan, manusia) yang hidup dalam satu
pusaka (bumi). Ekoteologi ialah suatu hal yang menjanjikan dan menjadi
semacam spirit keagamaan di masa depan. Di dalamnya tercakup dimensi
spiritual, keimanan, pandangan dunia (world view), etika, moralitas dan agama,
sehingga gabungan dari semua dimensi itu dapat menentukan dasar pemahaman
manusia yang lebih komprehensif tentang bagaimana ia harus menempatkan
diri di alam semesta.*°

Dengan demikian, melalui teori ekoteologi yang diformulasikan
dalam pembahasan ini, supaya dapat dipahami dan bisa memberi peniscayaan
kepada umat manusia untuk menjalin interkoneksi dan interaksi harmonis
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan dirinya sendiri dan sesama
manusia, dan manusia dengan alam raya. Lebih jauh dapat dijelaskan, hubungan
antara Tuhan, manusia dan alam mengacu kepada hubungan sistemik, yaitu
Tuhan sebagai pencipta manusia dan alam raya, Tuhan sebagai pemilik manusia
serta alam raya sekaligus secara fungsional Tuhan sebagai pemelihara manusia
dan alam raya.

2. Relasi Tuhan, Manusia dan Alam

Fbid.
“40Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur’an, 243.
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Realitas tertinggi yang di pegang oleh Tuhan merupakan sebab
adanya alam semesta dan manusia. Relasi antara Tuhan dan makhlukNya tentu
bukan sebuah relasi pasif. Pencerminan itu merupakam sesuatu hal yang
mencerminkan relasi aktif dan fungsional, di mana Allah beraktifitas di dalam
kosmos.** Manusia merupakan makhluk yang berada antara ciptaan spiritual
dan material dan memiliki sifat keduanya. Manusia diciptakan menurut gambar
Tuhan, di satu sisi ia merupakan pancaran dunia spiritual dan di sisi lain ia
merupakan pancaran dunia binatang. Nasib manusia erat tidak terpisahkan dari
dunia alam dan spiritual.

Dilihat dari segi konsepsi spiritual tentang alam ini, Erigena
memiliki visi simbolik yang kuat tentang benda. Bahkan dalam astronominya,
ia memberikan tempat yang lebih nyata pada matahari karena sifat simbolik
matahari sebagai sumber semua eksistensi dan vitalitas, sebagai sebab universal
dalam lingkaran dunia. Dalam visi kontemplasi Kristen tentang alam adalah visi
Saint Hildegard, menurutnya alam benar-benar berada dalam wilayah Roh,
berkatalah Roh itu padanya:

Aku adalah kekuatan tertinggi dan berapi-api yang mengirimkan semua
percikan kehidupan. Kematian tidak menjadi bagian dari diriku, namun Aku
memberikannya, sehingga Aku bersiap-siap dengan kebijaksanaan maupun
dengan sayap. Aku adalah esensi dari substansi llahi, yang hidup dan berapi-api,
yang mengalir dalam keindahan tanah. Aku berkilau di air, membakar melalui
matahari, bulan dan bintang. Aku bernafas melalui tanaman hijau, bunga dan
ketika air mengalir seperti makhluk hidup. Itulah Aku. Aku menempati wilayah
yang medukung seluruh bumi. Aku adalah kekuatan yang tersembunyi di angin,
dari Ku-lah mereka berasal, dan manusia bergerak karena bernafas begitu pula api
membakar dengan hembusan-Ku.*

“Mudofir, Argumen Konservasi Lingkungan Sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta: t.tp,
2009), 102.

42Sayyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam; Jembatan Filososfis dan Religius
Menuju Puncak Spiritual, ter. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 123.
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Hal seperti itu sangat jarang terjadi pada masyarakat modern,
tuntutan berpikir rasional dan efek revolusi sains telah mengurangi manusia
untuk peka terhadap sekitarnya khususnya dunia yang mereka tinggali.
Intelektual dan rasio justru diposisikan tidak adil dengan memposisikan raga
sebagai pusat eksistesi. Penilaian manusia terhadap binatang sama, hanya
dibedakan oleh kemampuan berpikir.** Kemampuan dalam berpikir ini, pada
suatu hal dimanfaatkan untuk mempertahankan hidup dengan merekayasa alam.
Dengan kemampuan yang dimiliki, manusia menjadi penguasa alam dan
memanfaatkan alam hanya sebagai pemuas keinginan mereka.*

Manusia dan alam merupakan makhluk yang diciptakan oleh Tuhan
untuk saling mendukung dan terjalin hubungan mutualisme. peran Tuhan di sini
pun sangatlah penting. Jika tidak ada peran Tuhan, maka manusia dan alam
tidak akan tercipta. Hubungan manusia dengan Tuhan disebut pengabdian atau
dapat dikategorikan sebagai ibadah. Pengabdian manusia di sini bukan berarti
untuk kepentingan Allah. Allah tidak berkepentingan kepada siapapun.
Pengabdian itu bertujuan untuk mengembalikan manusia kepada asal
penciptanya yakni fitrah (kesuciannya).*

Sebagai bentuk kelebihan manusia yang dikaruniai akal, manusia
juga sebagai khalifah dimuka bumi. Namun demikian manusia tetap harus

terikat pada hukum Allah swt. Allah menciptakan alam diperuntukkan bagi

43Sayyed Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981),
4; Ach. Maimun, Sayyed Hossein Nasr; Pergulatan Sains dan Spiritualitas Menuju Paradigma
Kosmologi Alternatif (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 99.

4Maimun, Sayyed Hossein Nasr, 99.

45Bagus Izza, “Hubungan Tuhan, Manusia dan Alam”,
http://bagusizza.blogspot.com/2013/04/Diakses 19 November 2019.
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kelangsungan umat manusia. Manusia sebagai khalifah diberi wewenang untuk
mengelola dan menjaga serta memanfaatkan alam ini dengan baik. Namun
seringkali sifat manuisa yang kufur nikmat, menjadikan kebiasaan manusia
untuk menguras semua kekayaan alam tanpa memperdulikan kelestariannya.
Padahal dalam ajaran Islam sesungguhnya selalu dijelaskan bagaimana cara
memanfaatkan alam dengan semestinya tanpa melakukan eksploitasi terhadap
lingkungan. Oleh sebab itu, relasi antara Tuhan, manusia dan alam dapat
dijadikan sebuah rujukan untuk menjelajahi pemahaman lebih jauh antara

manusia dengan manusia dan sekaligus manusia dengan alam.

B. Memahami Makna Alquran
1. Pengertian Alguran

Menurut pandangan bahasa, Alquran memiliki arti yang bermacam-
macam, salah satunya ialah bacaan atau sesuatu yang harus di baca,
dipelajari.*® Sedangkan menurut istilah, para ulama mendefinisikannya
berbeda-beda. Ada yang mengatakan bahwa Alquran itu merupakan kalam
Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad
bin Abdullah melalui perantara malaikat Jibril dengan lafad dan maknanya dari
Allah, yang dinukilkan secara mutawatir, jika dalam membacanya merupakan

ibadah, dan diturunkan diantara dua mushhaf yang dimulai dengan surat Al-

4Aminudin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Bogor: Ghalia Indonesia,
2005), 45.
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Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas yang telah sampai kepada umat secara
teratur.*’

Alquran adalah kalamulla>h yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad dengan bahasa Arab, yang ditulis di dalam mushaf dan dapat
dikatakan bahwa unsur-unsur utama yang melekat pada Alquran ialah kalam
Ilahi, diturunkan kepada Nabi Muhammad, melalui perantara malaikat Jibril,
berbahasa Arab, menjadi mukjizat Nabi Muhammad, berfungsi sebagai hidayah
(perunjuk, pembimbing) atau pedoman hidup bagi setiap umat manusia yang
ada di muka bumi.

Diturunkannya Alquran untuk menjadi pegangan bagi mereka yang
ingin mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Alquran tidak hanya diturunkan
untuk suatu umat atau untuk suatu zaman, tetapi ia diperuntukkan untuk seluruh
umat dan untuk sepanjang masa. Sebab ajaran yang terkandung di dalamnya
begitu luas dan sangat dalam, ditunjukkan kepada umat manusia dalam peri
kehidupan yang bagaimanapun dari kaum yang masih primitif maupun kaum
yang telah mencapai peradaban dan kebudayaan tinggi.

Kitab yang Suci ini diturunkan kepada Nabi Muhammad
mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia terdiri dari:

- 30juz

114 surat

6.236 ayat

74.437 kalimat

4M.Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 13.
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- 325.345 huruf*

Selain sebagai kalam Ilahi, Alquran tidak sekedar kumpulan wahyu
yang sarat dengan pesan-pesan Tuhan dan bernilai absolute, selebih dari itu
Alquran penuh dengan hikmah dari ajaran Tuhan yang menuntut dan
membimbing manusia yang sesuai harkat dan martabat, kebahagiaan dan
keselarasan hidupnya. Terlepas dari itu, pada konteks ini makna ungkapan yang
dimaksud oleh Fazlur Rahman bahwa Alquran merupakan cetakan untuk
kepentingan manusia.

Dengan berkembangnya sebuah ilmu pengetahuan dan teknologi
yang pada saat itu (Alquran diturunkan) belum ada perkembangannya, dewasa
ini banyak kalangan untuk menginginkan studi penelitian pada ayat-ayat
Alquran yang berhubungan dengan fenomena alam dan lingkungan. Dengan
keinginan dan harapan yang kuat, semoaga dapat menemukan sinyal-sinyal
Alquran yang mendukung temuan hal baru. Sekalinya pun dapat dimunculkan
berbagai ilmu dan pengetahuan baru yang lahir dari kandungannya. Sebab
mungkin Alquran tidak pernah menekankan dirinya untuk generasi tertentu,
namun ia mempunyai disetiap generasi di mana saja yang sanggup memahami
kandungannya sesuai kemampuan pikiran dan keilmuannya.

2. Fungsi dan Tujuan Diturunkannya Alquran
Dalam memperkenalkan dirinya, Alquran dengan berbagai ciri dan

siifat yang dimiliki, ia merupakan kalam Allah yang tetap terjaga dan

48M. Hashi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar IImu al-Qur’an Tafsir (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), 57.

“SFazlur Rahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Penerbit Pustaka,
1983), 1.
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terpelihara, juga memiliki banyak manfaat bagi umat manusia. Nabi

Muhammad sebagai Rasul dipercaya untuk menerima mukjizat Alquran,

menjadi penyampai, pengamal, serta penafsir pertama dalam Alquran. Adapun

fungsi yang dimiliki Alguran diantaranya:

a. Al-Huda (petunjuk), ada tiga posisi Alquran di dalam Alquan yang
fungsinya sebagai petunjuk. Secara umum Alquran memang menjadi
petunjuk bagi manusia dan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa dan
beriman. Secara umum dalam artian ini Alquran menjadi petunjuk bagi
manusia, jadi tidak hanya umat Islam saja. Kandungannya memang ada
yang bersifat universal seperti yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,
sebagai sinyal bahwa alam atau lingkungan yang di bumi ini untuk di
lestarikan, tidak untuk di eksploitasi secara gegabah, dan itu menjadikan
sebuah petunjuk untuk semua orang.

b. Asy-Syifa (obat), penyakit yang ada di dalam hati manusia dapat diobati
dengan Alquran. Penyakit yang di alami oleh manusia memang tidak hanya
berupa penyakit fisik, namun juga bisa menjalar pada penyakit hati.
Perasaan yang dimiliki manusia kadang tidak selalu tenang, kadang pula
marabh, iri, dengki, cemas, dan lain sebagainya. Sebagaimana sifat hati yang
tidak menentu itu dapat diobati dengan Alquran. Ketika seseorang membaca
kalam Ilahi (Alguran) dan mengamalkannya, ia dapat terhindar dari
berbagai penyakit hati tersebut. Memang dilihat kasat mata, Alquran ini
hanya berupa tulisan saja, tetapi ia dapat memberikan pencerahan bagi

setiap orang dalam konteks yang berbeda-beda.
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c. Al-Furga>n (pemisah), nama lain Alquran adalah al-Furga>n atau disebut

dengan arti pemisah. Hal ini berkaitan dengan fungsi Alguran lainnya yang
dapat menjadi pemisah antara yang haq dan yang bathil. Di dalam Alquran
dijelaskan berbagai macam hal termasuk kategori salah dan benar. Ketika
telah mempelajari Alquran dengan baik dan benar, maka sepatutnya sudah
dapat membedakan antara benar dan yang salah. Seperti halnya ketika
melakukan penambangan yang tidak ramah lingkungan, pencemaran limbah
dan udara, pengambilan pohon dengan tidak baik, dan lain sebagainya yang
menimbulkan keburukan atas keseimbangan alam semesta.

Al-Mu’izah (nasihat), bentuk ini merupakan salah satu bagian dari fungsi
Alquran sebagai pembawa nasihat bagi orang-orang yang bertakwa. Di
dalam Alquran terdapat banyak nasihat-nasihat, pengajaran, peringatan bagi
kehidupan orang-orang yang bertakwa, yang berjalan di jalan Allah Swt.
Nasihat yang ada di Alquran biasanya berkaitan dengan peristiwa yang bisa
dijadikan pelajaran bagi orang-orang di masa sekarang atau masa
setelahnya. Sebab hal ini dirasa penting, dalam hidup manusia pasti sering
menghadapi berbagai macam problematika dan bagaiamana cara

penyelesaiannya sebaiknya diambil dari ajaran agama.*

C. Terma-terma Lingkungan Hidup dalam Alguran

ODini Lidya, “Fungsi Alquran Bagi Umat Manusia”, https://dalamislam.com/Diakses 21 November

2019.
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Sebagai sumber ajaran Islam, Alquran banyak mengungkapkan
persoalan mengenai lingkungan. Dalam pandangan Mohammad Shomali, ada lebih
dari 750 ayat yang terkait dengan alam. Ada 14 surat di dalam Alquran yang
dinamai sesuai nama hewan dan juga kejadian alam tertentu. Melihat dari nama-
nama yang dinamai sesuai nama hewan, seperti halnya pada surat Al-Bagarah (sapi
betina), al-Ra’d (halilintar), Al-Nah}l (lebah), Al-Naml (semut), Al-Nu>r (cahaya),
al-An’a>m (binatang ternak), Al-Fi>l (gajah), Al-Fajr (fajar), Al-Lail (malam), Al-
Shams (matahari), Al-Qomar (bulan), dan lain-lain.>* Nama-nama tersebut
merupakan bagian dari komponen lingkungan yang membentuk ekosistem.

Adapun istilah lingkungan di dalam Alguran yang diperkenalkan
dengan berbagai term, menurut Mujiono Abdillah, konsep lingkungan yang ada
pada Alguran ada beberapa istilah. Diantaranya ialah al-‘a>lami>n (seluruh
spesies), al-sama>’ (ruang waktu/jagad raya), al-ardh (ruang tempat atau bumi)
dan al-bi>"ah (lingkungan).*2

al-‘a>lami>n menurut Mujiono, kata ini secara kuantitas disebut
sebanyak 71 (tujuh puluh satu kali) dalam bentuk frasa, idha>fiyah, atau gabungan
kata, syibhu al-jumlah. Secara kualitas tidak selalu berkonotasi pada seluruh
spesies, tetapi kata ini digunakan juga bentuk dari konotasi makhluk berakal yaitu
manusia. Dalam Alquran, kata al-‘a>lami>n yang berkonotasi seluruh spesies,

ditemukan sebanyak 46 (empat puluh enam) kata dengan rincian berupa frasa

1Dede Rodin, “al-Qur’an dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat-ayat Ekologis.” Jurnal Al-
Tahrir, Vol. 17, No. 2 (November, 2017), 395.
S2Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Alquran, 31-34.
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possesif sejumlah 41 (empat puluh satu) buah, di mana seluruhnya merupakan frasa
rabbun al’a>lami>n dan berupa gabungan kata dengan kata depan sebanyak 5 kata.

Oleh sebab itu, frasa rabbun al-‘a>lami>n berfungsi untuk konotasi
Tuhan seluruh alam semesta. atau sebagai pemilik, pemelihara, dan pendidik
seluruh alam semesta, atau juga dapat dikatakan sebagai Tuhan seluruh spesies
biotik ataupun abiotik yang dalam hal ini melingkupi jenis spesies manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan, mikroba, mineral, dan lain sebagainya. Atau dapat
dimaknai sebagai dunia, organisme, dan spesies. Kata al-‘a>lami>n merupakan
bentuk jamak dari kata ‘ala>m yang berarti banyak organisme atau dapat dikatakan
seluruh spesies, meliputi seluruh spesies biotik seperti manusia, binatang, mikroba,
dan spesies abiotik seperti tumbuh-tumbuhan, benda mati, mineral, biosphere dan
sebagainya.>® Kemudian mengenai konotasi spesies manusia (makhluk berakal),
disebut dalam Alquran sebanyak 25 (dua puluh lima) kali.>*

Berikutnya mengenai ungkapan dari kata al-sama>’. Kata ini digunakan
Alguran untuk memperkenalkan konsep jagad raya dan dalam bentuk derivasinya

dalam Alquran disebut sebanyak 387 (tiga ratus delapan puluh tujuh) kali (210 kali

%31bid., 34. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mujiono Abdillah, lokus penyebaran kata seluruh
spesies, al-‘a>lami>n, yang berposisi sebagai kata kedua, mudla>f ilayh, dari kata Tuhan, rabbun,
atau menjadi aneksi rabbun al-‘a>lami>n terdapat pada: QS. al-Fa>tihah: 1; QS. al-Bagarah: 131;
QS. al-Ma>idah: 28; QS. al-An’a>m: 45, 71, 162; QS. al-A’ra>f: 54, 61, 67, 104, 121; QS. Yunus:
10, 37; QS. asy-Syu’ara>: 16, 23, 47, 77,97, 109, 127, 145, 164, 180, 192; QS. an-Naml: 8, 44; QS.
al-Qasash: 30; QS. as-Sajdah: 2; QS. ash-Sa>ffa>t: 79, 87, 182; QS. az-Zumar: 75; QS. al-Gha>fir:
64, 65, 66; QS. Fushshilat: 9; QS. az-Zukhruf: 46; QS. Ja>tsiyah: 36; QS. al-Wa>giah: 80; QS.
Ha>qqah: 43; QS. at-Taqwi>r: 29; QS. al-Muthaffifim: 6.

%Ibid., 40. Adapun bagian peyebarannya dalam Alguran, kata al-‘a>lami>n berkonotasi spesies
manusia (makhluk berakal) terdapat pada: QS. al-Bagarah: 37, 122; QS. A>li Imra>n: 33, 42, 97,
QS. al-Ma>idah: 20, 115; QS. al-An’a>m: 66, 90; QS. al-A’ra>f: 140; QS. Yusuf: 104; QS.al-Hljr:
70; QS. al-Ambiya>’: 71, 91, 107; QS. al-Furga>n: 1; QS. asy-Syu’ara>’: 165; QS. al-Ankabu>t:
15, 28; QS. ash-Sha>ffa>t: 79; QS.Sha<d: 87; QS. ad-Dukha>n: 32; QS. al-Ja>tsiyah: 16; QS. al-
Qalam: 52; dan QS. as-Shaff: 27.
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dalam bentuk tunggal, dan 117 kali dalam bentuk plural).>® Dari pandang
etimologis, term al-sama>’ berakar dari kata al-sama>’, yasmu>, sumu>wan, wa
sama>an yang berarti meninggi, menyublim, dan sesuatu yang tinggi. Sedangkan
secara terminologis kata al-sama>" ini mengartikan bahwa bisa berarti ia langit,
jagad raya, ruang angkasa, dan ruang waktu. Term al-sama>’ bisa berkonotasi
jagad raya yang ditemukan pada QS. Al-Bagarah: 22, kemudian mengenai konotasi
ruang udara terdapat pada QS. An-Nahl: 79; QS. Al-Bagarah: 22, 164; QS. lIbrahim:
24. Berkonatasi ruang angkasa seperti pada QS. Al-Furga>n: 61; QS. Al-Hijr: 16.

Pengungkapan data dalam Alquran mengenai term al-sama>’ begitu
bervariasi. Bila konotasi yang disebutkan di atas diamati secara mendalam, tentu
konotasinya tetap bermuara pada alam jagad raya. Bahwasannya pada alam jagad
raya ini terdiri dari ruang udara (biospher), ruang angkasa (lithospher dan
statospher). Dengan demikian, alam raya atau jagad raya yang meliputi ruang
atmosfer dan biosfer adalah salah satu istilah yang digunakan oleh Alquran untuk
menyebut atau menyatakan istilah lingkungan hidup. Dalam kenyataannya
lingkungan ini, pada hakikatnya ialah suatu hal yang terdiri dari udara dan ruang
angkasa.>®

Kemudian term berikutnya yakni kata al-ardh bermakna tempat atau
bumi, dilihat secara kuantitas digunakan dalam Alquran sebanyak 463 kali yang
muncul secara sendirian atau muncul secara penggabungan dengan kata tugas.

Secara kualitas, menurut Mujiono Abdillah kata al-ardh ini memiliki dua makna.

%Holy Qur’an, Versi 6.50 (Sakhr, 1997); Dede Rodin, “Alquran dan Konservasi Lingkungan”, 392.
Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an, 44; Achmad Baiquni,
Alquran lImu Pengetahuan dan Teknologi (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1994), 29.
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Pertama, dapat bermakna lingkungan planet bumi yang sudah jadi dengan konotasi
tanah sebagai ruang tempat organisme atau jasad renik, serta wilayah tersebut
merupakan lingkungan tempat hidup manusia dan fenomena geologis. Kedua, bisa
bermakna lingkungan planet bumi dalam proses menjadi, yakni proses penciptaan
dan kejadian planet bumi. Untuk konsep lingkungan ini, dalam pengartiannya ialah
ruang yang sudah jadi berkonotasi tanah atau bumi sebagai tempat singgah manusia
dan jasad renik lain hidup serta fenomena geologis yang ada di dalamnya.
Sementara itu dari kata al-ardh dalam konotasi proses penciptaan lingkungan lebih
tepat jika digunakan untuk kepentingan kajian filosofis. Oleh karenanya, yang perlu
dicermati lebih lanjut ialah kata al-ardh yang berkonotasi bumi sebagai lingkungan
yang sudah jadi.

Berikut merupakan contoh kata al-ardh yang berkonotasi pada makna
bumi sebagai lingkungan hidup. Pertama, berkonotasi ekologi bumi (QS. Al-
Bagarah: 164). Kedua, berkonotasi lingkungan haidup (QS. Al-Bagarah: 22, QS.
Al-Ma>idah: 21, QS. Al-A’ra>f: 24, 100, QS. Ibrahim: 14). Ketiga, berkonotasi
ekosistem bumi (QS. An-Nahl: 15). Keempat, berkonotasi daur ulang dalam
ekosistem bumi dan yang semakna (QS. Al-Hajj: 5).°7

Sebagaimana didasarkan pada makna semantik yang di paparkan di atas,
bahwa kata al-ardh yang terdapat dalam Alquran, hal ini dapat dijadikan indikasi
yang kokoh sebagai salah satu term guna memperkenalkan istilah lingkungan dalam
disiplin ilmu ekologi. Maksudnya di sini ialah kata al-ardh bisa digunakan untuk

merujuk pada konsep ekosistem, ekologis, dan lingkungan hidup di mana di

*Ibid., 47.
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dalamnya terdapat habibat. Semua konotasi ini mengacu pada istilah lingkungan
dalam konsep ekologis.>®

Term selanjutnya yakni kata al-bi’>ah yang ada pada Alquran. Kata ini
berkonotasi pada makna lingkungan sebagai ruang kehidupan antara lain dapat
ditemukan seperti pada QS. A>li Imra>n: 21, QS. Al-A’ra>f: 74, QS. Yunus: 93,
QS. Yusuf: 56, QS. An-Nahl: 41, QS. Al-Ankabu>t: 58. Didaasarrkan pada
penggunaan arti derivasi dari kata ba>’a, yabi>u, bi>’ah berarti kembali,
menempati wilayah, ruang kehidupan, dan lingkungan. Sebagaimana yang
dijelaskan olen Mujiono Abdillah, kata al-bi>’ah berkonotasi pada lingkungan
sebagai ruang kehidupan khususnya bagi spesies manusia. Dalam pengertian ini,
segala sesuatu yang di luar organisme adalah identik dengan ruang kehidupan.
Menurut Yusuf al-Qardawi, al-bi>’ah ialah sebuah lingkungan yang mana manusia
tinggal dan hidup di dalamnya, baik ketika bepergian atau ketika mengasingkan
diri, tempat ia kembali, baik secara sukarela maupun terpaksa. Cakupan lingkungan
ini bersifat statis (mati), seperti alam semesta dan berbagai bangunan dan dinamis
(lingkungan hidup), seperti halnya manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.®®

Oleh karenanya, konotasi dalam penggunaan kata al-bi>’ah ini sebagai
lingkungan ruang kehidupan. Konotasi ini sangatlah cocok untuk tradisi keilmuan
ekologi modern yang memaknai lingkungan sebagai segala sesuatu di luar suatu
organisme.® Dari uraian tersebut, lingkungan hidup menurut Alquran (Islam)

memiliki makna dan cakupan yang luas. Artinya, lingkungan dapat dipahami bukan

81hid., 46.

Y usuf al-Qardawi, Ri’A>yat al-Bi>"ah fi> Shari>"at al-Isla>m (Kairo: Da>r al-Shuru>g, 2000),
12.

8 Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif al-Qur’an, 50.
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hanya sebatas lingkungan yang hanya untuk manusia saja, melainkan lingkungan
biotik dan abiotik yang ada di planet bumi serta lingkungan yang di luar planet
bumi. Menurut Sofyan Anwar Mufid, lingkungan hidup ini dapat dipahami dari
ketiga hubungan sekaligus, yaitu lingkungan hidup alami, lingkungan hidup buatan,
dan lingkungan hidup sosial. Ketiganya ini seharusnya dapat dikelola oleh manusia
sebagai khalifah Allah, dengan menjadikan hubungan yang harmonis sebagai

bentuk nikmat yang diberikan Allah kepada makhlukNya.5*

BAB Il
KONSEP EKOTEOLOGI DALAM AL-QUR’AN DAN
KONTEKSTUALISASI ISU-ISU LINGKUNGAN

KONTEMPORER

®1Sofyan Anwar Mufid, Islam dan Ekologi Manusia: Paradigma Baru, Komitmen dan Integritas
Manusia dalam Ekosistemnya, Refleksi Jawaban atas Tantangan Pemanasan Global Dimensi
Intelektual, Emosional, dan Spiritual (Bandung: Nuansa, 2010), 24.
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A. Ekoteologi dalam Alquran
1. Alam Sebagai Tanda Kekuasaan Tuhan
Dapat dipahami bahwa tanda kebesaran Allah dalam penciptaan
langit dan bumi seisinya diperuntukkan bagi makhluk yang berakal yang ingin
mengingat dan memikirkannya dalam keadaan duduk, berdiri, berbaring dan
lain sebagainya. Berikut penjelasan para mufasir terkait dengan salah satu
bagian pembahasan ayat ekoteologi mengenai alam sebagai tanda kebesaran

atau keesaan Allah Swt yang terkandung pada QS. A>li Imra>n ayat 190-191

&) UAﬂU sl A 3 0 R 2 es; 1558 Ll 5 45
14 )u\u\xmdg;mm A

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.®?

Menurut M. Quraish Shihab bahwa dalam kandungan ayat ini
ditujukan kepada manusia menggunakan akalnya untuk berpikir. Sebab
sesungguhnya dalam penciptaan, yakni kejadian benda-benda angkasa seperti
matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang-bintang yang terdapat di langit atau
dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti dan kejadian perputaran
bumi pada porosnya yang melahirkan silih berganti malam dan siang,

perbedaannya baik dalam masa maupun pendeknya terdapat tanda-tanda

62al-Qur’a>n 3:190-191.
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kemahakuasaan Allah bagi ulu>l yakni orang-orang yang memiliki akal yang
murni.®

Penjelasan dalam ayat berikutnya, sebagian dari ciri-ciri siapa yang
dinamai Ulu>l-alba>b. Mereka merupakan orang-orang, baik laki-laki
maupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan dan
atau hati dan dalam suatu kondisi situasi apapun. Obyek yang dilakukan untuk
berdzikir ialah Allah Swt, sedangkan obyek akal pikiran adalah seluruh
makhluk ciptaan Allah. Akal diciptakan dan diberi sebuah kebebasan berfikir
dengan seluas-luasnya untuk memikirkan fenomena alam, dan tentunya ada
keterbatasan dalam memikirkan dzat Allah Swt.®

Dengan demikian, bahwa dibekalinya manusia berupa akal untuk
digunakan dengan sebaik-baiknya. Bahwasannya kegiatan pada akal yang
disebutkan dalam ayat di atas merupakan konsep berfikir untuk merenungkan
ciptaan Allah atau dalam bahasa Islamnya bertafakur (mengagungkan,
memikirkan, mengesakan cipataanNya). Dalam Alquran, merekalah yang
disebut sebagai orang yang berakal (Uli>l-alba>b) yang memiliki akal kuat
untuk memikirkan dan mengingat ciptaan Allah.

Berangkat dari pembekalan akal kepada manusia, tentunya sebagai
makhluk yang berfikir diharapkan manusia dapat membaca, merenungi,
memahami dengan esensi kebijaksanaannya guna meneliti fenomena-fenomena

yang ada, kemudian mengambil sebuah pencapaian pengetahuan dan ilmu.

8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 2
(Tangerang: Lentera Hati, 2000), 290.
®41bid., 292-293.
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Eksistensi pada manusia terletak pada penggunaan akalnya. Sebab tingkatan
yang dimiliki mausia ini lebih istimewa ketimbang makhluk lainnya. Bilamana
manusia mengoptimalkan akal yang ia miliki dan mengingat Sang Pencipta
dalam segala keadaan, niscaya maksud dari penciptaan alam semesta ini dapat
dinikmati secara utuh dan tetap terjaga. Di lain sisi juga akan tercipta tatanan
masyarakat yang memiliki wawasan intelektualitas tinggi dan berjiwa spiritual
yang dapat menjunjung tinggi nilai kenormaan agama dan bangsa yang berlaku.
Sehingga kesadaran yang dimiliki akan bertujuan untuk diciptakannya mereka
sebagai hamba yang khali>fah fi> al-ardh.
2. Peranan Manusia Selaku Khalifah di Muka Bumi

Kata khali>fah di dalam Alquran disebut sebanyak dua kali, yakni

pada surat Al-Bagarah ayat 30 dan surat S}a>d ayat 26 sebagai berikut:

QS. Al-Bagarah: 30
Led A (o Led (JaAS \;@M;UAJ\J\@J;B@\MJJ J& 35
v.uﬂzyug;\@\dudwm ’Ci;;g;z;;wu@/

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Kata (Khali>fah) asalnya merupakan seorang yang menggantikan
orang lain dalam menjalankan tugas. Kata (Khali>fah) ini merupakan shighat

masdar (Fa’i>lun) yang bermakna shighat isim fail (fa>’ilun) huruf (ta>")

®Muh}ammad Ali al-Shabu>ni, Shafwah al-Tafa>si>r, Vol. 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2001), 40.
8al-Qur’a>n, 2:30.
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menunjukkan makna hiperbolik dari segi sifat. Makna majaznya ia bertanggung
jawab atas perbuatan yang kehendakinya, sebagaimana ia sebagai pengganti,
seperti sang wakil dan sang penjaga. Makasudnya yaitu sebagai pengganti di
muka bumi yang mengimplementasikan kehendaknya di bumi. Karena Allah
menitipkan kepada manusia sebagai kesultanan yang mewujud di bumi, sesuai
keinginanNya. Allah tidak meninggalkan tugasnya, melainkan di wakilkan
kepada manusia sebagai pengatur yang mulia, yang di dambakan kepada
khalifah, hakikatya ialah sebagai pemakmur bumi.®’

Kemudian Ibnu Katsir dalam kitabnya, menguraikan pendapat yang
bersumber dari Hasan al-Bisrhi dan Qatadah, Ibnu Jarir mengatakan: Firman
Allah yang artinya “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Maksudnya Allah berfirman kepada para Malaikat: “Sesungguhnya Aku akan
melakukan hal itu,” Artinya, Dia memberitahukan hal itu kepada mereka. Ibnu
Jarir mengatakan bahwa, Allah berfirman yang artinya “Aku akan menjadikan
di muka bumi seorang khalifah dariKu yang menjadi penggantikKu dalam
memutuskan perkara secara adil diantara semua makhlukKu. Khalifah tersebut
adalah Adam dan mereka yang menempati posisinya dalam ketaatan kepada
Allah dan pengambilan keputusan secara adil di tengah-tengah umat manusia.®®

Ahmad Mustafa al-Maraghi mengemukakan bahwa khalifah berarti
jenis lain dari makhluk sebelumnya. Lain sisi juga dapat di maknai sebagai

pengganti Allah untuk melaksanakan perintanNya. Sebagian mufasir

lbnu Asyu>r, Tafsi>r al -Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 1 (Tunisia: al-Da>r al-Tunisia Li al-Nasr,
1984), 398-399.

8Abdulla>h bin Muh}ammad bin Abdurrahma>n bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsi>r Ibnu Katsi>r Jilid
1: Juz 1-3, terj. M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam as-Syafi’i, 2008), 124.
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mengemukakan pendapat bahwa yang di maksud dengan khalifah di sini ialah
sebagai pengganti Allah dalam melaksanakan perintah-perintahNya kepada
manusia. Oleh sebab itu di dalam istilah yang mengatakan bahwa “manusia
merupakan khalifah di bumi”, sudah sangat popular di kalangan umum.®°
Sebagai dalilnya seperti firman Allah kepada Nabi Daud pada QS.

S}a>d ayat 26:

Sl ’}’@J\@.\.\Y}&Q\_\wu\ ’*’r..sauuaﬂa‘;mm;;u
A.\L.u;l\e}a\ meu\&e@a&\duuusujuiyﬂ\u\au\du“uc
Y1

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi, maka
berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat
darin jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.™

Dari ayat tersebut, Daud dijadikan khalifah untuk memutuskan
diantara manusia dengan tujuan kebaikan atau sebuah kemaslahatan, dimana ini
merupakan hal yang wajib atau keharusan untuk menciptakan ditengah-tengah
manusia sebuah kebijaksanaan dan keadilan. la menjadi pelindung orang-orang
yang di dholimi dan dia (Daud) menumbangkan penguasa yang dholim.”

Pada ayat tersebut, jelas ditegaskan bahwa nabi Daud diangkat
menjadi khalifah dan diberi sebuah perintah untuk berbuat adil kepada
rakyatnya, kepada yang diberikan kerajaan dan kekuasaan, serta diberi

peringatan jangan sampai mengikuti jalur dari arus hawa nafsu tersebut.

8Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar (Beirut: Darul Kutub,
t.th), 134.

al-Qur’a>n, 38: 26.

bnu Asyu>r, Tafsi>r al -Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 23 (Tunisia: al-Da>r al-Tunisia Li al-Nasr,
1984), 243.
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Sehingga dalam kisah ini memberikan kesan bahwa khalifah dalam ayat ini
dapat dimaknai sebagai penguasa. ">

Kata khali>fah dalam ayat ini pada dasarnya memiliki makna
pengganti, oleh karenanya Daud menggantikan pemimpin sebelumnya yakni
Jalut sehingga Daud diangkat menjadi pemimpin, yang dalam hal ini dapat di

kaitkan atau di korelasikan dengan surat Al-Bagarah ayat 251:

b
b9
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Daud membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan
hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya.”

Dalam ayat ini dapat sebagai petunjuk bagi para pemimpin dan para
penguasa yang mengendalikan urusan rakyat, agar mereka dapat melakukan
sikap yang adil dan tidak mengikuti hawa nafsu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dari kata khali>fah pada dasarnya bermakna pengganti,
oleh karena itu yang digantikan Daud ialah seorang penguasa yang kemudian
menjadikan Daud sebagai penguasa pengganti maka kemudian khali>fah di sini
diartikan penguasa.

Peranan hidup dan tugas yang di emban manusia di muka bumi
memang tidaklah begitu mudah, sebab ia harus bisa menjaga keharmonisan dan
keadilan dalam bersosial kepada semua jenis makhluk hidup. Lain sisi, dari
pendapat para mufasir, mayoritas makna khlifah merupakan pengganti Allah
dalam melakukan misinya di bumi. Manusia harus mampu untuk memutuskan

perkara secara adil diantara makhlukNya.

2lbnu Katsi>r, Tafsi>r Alqura>n al-Adhi>m, Vol. 4 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2006), 1599.
Bal-Qur’a>n, 2:251.
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Sejatinya manusia yang diberikan Allah anugerah sebagai khalifah
memiliki tujuan atau misi kemaslahatan atau sikap keadilan bagi makhluk hidup
dan lingkungan. Tentu ini memberikan sebuah tugas mulia yang wajib
dilakukan oleh manusia, agar penobatannya sebagai khalifah di bumi ini benar-
benar menjadi khali>fah kaffah. Anugerah yang di emban itu memang dijadikan
pelindung bagi makhluk yang di dholimi dari genggaman penguasa yang
menindas atas kerakusannya untuk menjadi seorang yang berkuasa demi
kepentingan sendiri maupun kelompok tanpa memikirkan dampak yang akan
terjadi pada makhluk hidup yang di rugikan.

3. Memakmurkan Bumi

Bumi dan seisinya atau alam semesta diciptakan Allah dengan
sangat sempurna. Dalam kelangsungan hidup makhlukNya, Allah sudah
memberikan sebuah aturan dan memberikan kepercayaan kepada manusia
(selaku penggerak di muka bumi) untuk memakmurkan dan mengelolanya
dengan baik, sehingga hubungan diantara keduanya dapat hidup berdampingan
dan tidak menimbulkan bencana di muka bumi ini. Firman Allah dalam Alquran

surat Hud ayat 61 berbunyi:
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)." ™

"1bid., 11:61.
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Kata (wasta’marakum) manusia diperintahkan untuk bertugas
memakmurkan bumi, sebab manusia memiliki kualitas dari potensi dan
memiliki kesiapan untuk menjadi makhluk yang membangun. Pada
hakukatnya dalam memakmurkan bumi merupakan pengelolaan lingkungan
secara benar dengan cara melaksanakan pembangunan dan mengolah bumi
dengan baik. Sebab alam itu harus dijaga dan dilestarikan jangan untuk di rusak
ataupun di eksploitasi, agar alam ini tidak punah sehingga dapat dimanfaatkan
dan dinikmati oleh generasi mendatang.”

Menurut Thabathabai, perintah untuk memakmurkan bumi pada
ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk menjaga kelestarian alam. Pada
dasarnya upaya untuk mengolah bumi kemudian hingga beralih menjadi suatu
tempat dengan kondisi yang memungkinkan dalam manfaatnya, lalu dipetik
seperti membangun pemukiman untuk dihuni, masjid untuk tempat beribadah,
lahan tanah untuk pertanian, serta taman untuk dipetik buahnya dan untuk
tempat rekreasi.’® Ruh dari penggerak tafsir ekologis itu sendiri adalah spirit
dari pelestarian lingkungan yang sejalan dengan pandangan bahwa manusia
adalah makhluk yang diutus untuk melakukan pemakmuran terhadap bumi.

Kemudian menurut Ibnu Asyur dalam kitab tafsirnya al-Tahri>r wa
al-Tanwi>r bahwa kata ista’mar berarti menyemarakkan. Adapun makna
I’ma>r (mashdar dari kata a’mara) bahwa mereka menjadikan bumi semarak

dengan bangunan, tanaman, dan perkebunan. Karena hal tersebut termasuk

SAbdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Alquran, 74.
®Muh}ammad Husain al-Thabatabai, Tafsi>r al-Miza>n, Juz 10 (Beirut: Muassasah al-A’lami Li>
al-Mathbuah, 1990), 298.
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dalam karegori menyemarakkan bumi, sehingga bercocok tanam tepat disebut
penyemarakan karena yang dimaksud adalah menyemarakkan bumi.””

Ayat selanjutnya ialah fastaghfiruhu> (maka mohon ampunlah
kepada-Nya), dalam ayat ini ada indikasi bahwa jaminan negeri yang makmur
harus diikuti dengan berdoa kepada Allah, sebagaimana Nabi Ibrahim berdoa

atas negerinya dalam QS. Al-Bagarah:126.
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang
aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku
beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk
tempat kembali.""®

Dalam rangka mensejahterakan kota Makkah, Nabi Ibrahim berdoa kepada
Allah SWT untuk menjadikan negerinya aman, serta memohon rezeki berupa
tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi kaumnya.

Pengertian tsamara>t juga dijelaskan oleh Ibnu Asyur adalah jama’
dari tsamrah yang artinya adalah sesuatu yang dihasilkan oleh pohon itu sangat
bernilai dan disukai oleh manusia. Maka jelaslah bahwa harus ada korelasi
antara tindakan mensejahterakan atau menjaga bumi dengan menjaga hubungan
baik pada llahi, yaitu dengan cara berdoa sebagaimana dilakukan nabi Ibrahim

dalam ayat ini.

bnu Asyu>r, Tafsi>r al -Tahri>r wa al-Tanwi>r, Juz 12 (Tunisia: al-Da>r al-Tunisia Li al-Nasr,
1984), 108.
Bal-Qur’a>n, 2:126.
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Dari sisi pengamatan bahwa, pola yang diangkut oleh Mujiono
selaras dengan apa yang diperintahkan dalam Alquran, bahwasannya manusia
selaku aktor kehidupan di bumi salah satunya memang untuk menjaga,
mengelola, dan memakmurkan bumi. Maksudnya, bilamana manusia
melakukan sebuah pembangunan mislanya, atau pengambilan sumberdaya yang
ada di bumi harus dengan bijak dan tidak terlalu ekpsploitatif.

Alam yang ada di bumi ini tentunya memiliki hak untuk hidup, agar
rantai kehidupan di dunia ini tetap berjalan sesuai hakikatnya. Lalu masa depan
generasi mendatang pun juga dapat menikmati dan merasakan keasrian
lingkungan dan dapat memanfaatkannya sesaui dengan kebutuhan tentunya
yang paling penting tidak ada yang dirugikan. Tidak jauh berbeda dengan apa
yang di maksud oleh Mujiono, Thabathabai dan lbnu Asyur pun juga
sependapat atas pemakmuran bumi yang tentunya hal ini di perintahkan kepada
manusia untuk melakukannya. Dengan tujuan, agar dapat terjaga kemurnian dan
lestarinya alam dan juga keseimbangannya.

Pada intinya, ketika melakukan sebuah aktifitas pembangunan
misalnya, itu digunakan untuk kepentingan bersama, baik itu kepada manusia
maupun makhluk hidup lainnya. Jadi, dalam menjalin sebuah kehidupan antara
manusia dan alam tetap berjalan berdampingan. Pun bagi Ibnu Asyur, ketika
bicara soal negeri yang makmur, harus diikuti dengan berdoa kepada Allah.
Agar tindakan untuk melakukan pensejahteraan atau menjaga bumi dapat pula

menjaga hubungan baik dengan Ilahi Sang Pencipta alam semesta. Seperti apa
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yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim ketika berdoa untuk untuk kebaikan dan
kemaslahatan negerinya (QS. Al-Bagarah: 126).
4. Kerusakan Ekologis

Manusia kini telah beranjak dari masa lalu menuju kapitalisme lanjut
atau kapitalisme modern yang membawa dampak buruk terhadap kelangsungan
lingkungan hidup. Adapun bentuk kerusakan lingkungan hidup yang
disebabkan oleh faktor manusia diantaranya terjadi pencemaran baik udara, air,
tanah, kemudian mengenai dampak adanya kawasan industri, terjadinya banjir
merupakan dampak dari buruknya saluran air atau pembuangan air dan
kesalahan dalam menjaga daerah aliran sungai serta dampak dari eksploitasi
terhadap hutan, tanah longsor juga termasuk dari area rusaknya hutan maupun
penggerukan (ekstaksi) pegunungan. Alquran telah menyebutkan dalam surat

Al-Ru>m ayat 41.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).”®

Thanthawi Jauhari dalam tafsir al-Jawahir membagi kerusakan
dalam dua bentuk, yakni yang pertama kerusakan yang di faktorkan oleh
perbuatan manusia dalam artian kerusakan-kerusakan yang di timbulkan oleh
hawa nafsu manusia. Menurutnya seharusnya maunusia sebagai khalifah di

bumi dapat bersikap adil terhadap sesamanya maupun terhadap makhluk

"Ibid., 30:41.
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lainnya. Maksud dari adil tersebut apabila manusia telah mengambil manfaat
dari makhluk lainnya maka seharusnya memberikan timbal balik sehingga
terjadi keseimbangan antara keduanya. Sebab diantara keduanya sama-sama
saling terhubung atau saling membutuhkan. Bilamana tugas tersebut berhasil
dilakukan oleh manusia, maka ia dapat dikatakan berhasil menjadi khalifah di
muka bumi.®

Sedangkan yang kedua kerusakan yang berasal dari alam yaitu
hewan kecil seperti mikroba dan virus yang membawa penyakit. Thanthawi
beranggapan bahwa dalam menghadapi kerusakan-kerusakan alam yang
semakin banyak terjadi, manusia harus bersabar. Sabar yang dimaksud ialah
sabar menahan hawa nafsu. Dengan melakukan kesabaran, maka telah
mencegah terjadinya kerusakan. Namun dalam melakukan sabar di sini tidak
melulu dengan kesabaran belaka, melainkan harus di ikuti dengan tindakan
penanggulangan terhadap kerusakan-kerusakan yang terjadi. Dengan demikian,
begitu penting peran manusia untuk menjaga keseimbangan alam, apalagi ia di
sebut sebagai khali>fatullah fi> al-ardh tentunya yang sebagai pengganti Allah
di muka bumi tidak di perbolehkan mengeksploitasi secara berlebihan,
melainkan harus mleestarikan alam.®

Lebih lanjut, dalam terjadinya kerusakan di bumi, Thanthawi
menjelaskan bahwa kerusakan itu akibat dari gencatan peperangan dan agresi

penyerangan angkatan bersenjata pesawat tempur. Kemudian bentuk kerusakan

80Thantawi Jauha>ri, Tafsi>r al-Jawa=>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz 14 (Kairo: Mathba’ah al-
Bab al-Halabi, t.th), 77.
81bid., 77.
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di laut itu terjadi karena ada bentuk peperangan kapal-kapal perang yang di
amunisikan dengan rudal torpedo, kejadian itu di lakukan manusia yang justru
ia membuat bencana, dan kerugian bagi manusia itu sendiri yang kemudian
kelak di akhirat juga akan mendapat balasan dari apa yang telah ia perbuat di
semasa hidupnya.

Adapun yang sering di jumpai yaitu seperti pembuangan limbah
perusahaan tanpa dilakukannya bentuk penyaringan. Selanjutnya dalam hal
pengambilan ikan, ia tidak memperhatikan atau memikirkan dengan sikap
maupun etika yang baik. Kejadian ini seringkali dilakukan oleh orang yang
tidak bertanggung jawab, yang mana saat pengambilan ikan di laut ia
menggunakan cara yang sangat kasar, misalnya dengan cara menggunakan bom
ikan. Tentunya sikap kasar yang dilakukan ini sangat berdampak dan
mengamcam kelangsungan hidup dan berkembangbiaknya ekosistem dan biota
di laut serta keindahan yang ada di laut pun juga akan musnah.®

[Imuan menemukan unsur gas, cair, dan padat, ia menemukan
sebuah perbedaan yang berbeda dengan yang ada di tanah dan udara. Jenis
seperti logam, besi, emas, seng dan zat yang senyawa ini merupakan bentuk dari
zat padat. Sedangkan unsur dari zat cair sendiri ialah air, minyak, dan bensin.
Kemudian senyawa dari zat gas yakni udara, asap, dan uap air gas mengandung
dioksida nitrogen dan sulfur. Pada unsur gas ini memang sangat cepat reaksinya
di dalam sel darah merah dan dapat mengenai paru-paru, sehingga dalam

senyawa kimia dapat menghambat betul pada sel darah merah dan juga merusak

8bid., 78.
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kesehatan tubuh yang berakibat sesak nafas, juga selebihnya sangat berbahaya
lagi bisa merusak saraf dan otak. Sehingga bisa menyebabkan kematian.

Lanjut mengenai kerusakan pada tanah yang bersenyawa pada gas
cair salah satu faktornya ialah pembungan limbah dari industri-industri pabrik
deterjen yang bewarna dan bahu. Tentu ini seperti penggunaan yang berlebihan
dari air limbah yang diolah secara kimia, kemudian dihasilkan untuk mengairi
tanaman. Sebagai hasil dari pabrik-pabrik ekstrusi, rumah sakit dan air limbah
lainnya ke sungai yang mengakibatkan danau dan limbah laut, kemudian
mengarah ke pencemaran air dan lingkungan.®

Penyerapan sinar matahari, pengaruh dari karbon monoksida
memiliki kapasitas yang sangat besar, sehingga dapat berakibat peningkatan
suhu gas di permukaan bumi. Gas ini mempunyai kerentatan yang tinggi dan
cepat larut dalam sulfat dan ini sangat menganggu bagi pernafasan manusia dan
hewan. Asam sulfat yang begitu kuat dan memiliki kemampuan untuk
memecahkan gas organik dan anorganik yang dapat merusak organ manusia.®

Dalam menafsirkan ayat kerusakan lingkungan, kedunya
menjelaskan hal yang berbeda. Thanthawi ketika memaparkan penafsiran
ekosistem alam, ia membagi bentuk kerusakan berasal dari manusia dan alam
kemduian diuraikan dan menjelaskan berbagai macam penyakit akibat dari
kerusakan alam. Faktor kerusakan di laut ini di motori oleh serangan kapal

perang dengan menggunakan rudal torpedo. Lalu kerusakan yang ada di darat

83Za
453,
B1hi

ghlu>1 al-Najjar, Tafsir Ayatul Kauniyah fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Jakarta: Amzah, 2006),

d., 454,
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di pelopori oleh serangan agresi dari angkatan bersenjata pesawat tempur.
Dengan demikian dapat di tekankan satu hal penting, yakni bagaimana manusia
dapat menjaga dan melestarikan alam itu sendiri.

Kemudian oleh Zaghlul al-Najjar dalam menafsirkan ayat-ayat ini
terlihat dengan mencolok bahwa penafsirannya lebih kental pada kajian ilmu
sains. Sangat terlihat bahwa pada penjelasan yang ada di darat, laut dan udara,
ia memaparkan akan bahaya gas-gas yang di hasilkan dari masing-masing
tempat. Keduanya memang sama-sama memberi penjelasan berdasarkan
pandangan ilmiah sebagaimana dengan latar belakangnya. Keduanya juga

menyuguhkan keterangan dengan gambaran yang sesuai ayat yang dibahas.

B. Kontekstualisasi Ayat-ayat Ekoteologi
1. Eksploitasi Alam

Dominasi manusia atas alam berdampak pada eksploitasi alam atau
dalam bahasa ringan lainnya adalah eksploitasi alam ini terjadi karena dominasi
manusia atas alam. Perbuatan yang dilakukan manusia tidak dapat dikendalikan
mengakibatkan berbagai macam kerusakan lingkungan di muka bumi. Dewasa
ini, mudah sekali untuk menemukan berbagai macam krisis yang secara global
dikatakan cukup serius.

Selain itu hubungan manusia dan alam memang memiliki pengaruh
besar terhadap genealogi kehidupan, baik dalam kehidupan manusia, binatang

maupun lingkungan. Ketika menentukan kualitas terhadap ketiganya, kesadaran
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terhadap pemeliharaan lingkungan harus dibentuk. Meskipun membentuk
sebuah kesadaran, ternayata manusia mengabaikannya. Tidak dapat di sangkal
bahwa problematika dalam lingkungan hidup yang terjadi kini sebagian besar
memang bersumber dari perilaku manusia. Seperti halnya kasus yang terjadi
mengenai pencemaran dan kerusakan di laut, hutan, atmosfer, air, tanah dan
sebagainya tentu ini sumbernya adalah dari manusia yang tidak memiliki rasa
tanggung jawab dan tidak peduli terhadap alam. Sehingga manusia hanya ingin
memenuhi kepentingannya sendiri secara puas.

Dalam aturan penambangan maupun penebangan hutan tidak
adanya prinsip keadilan yang diterapkan. Sehingga, manusia hanya
mementingkan keinginan dan keserakahan tanpa memperdulikan keadaan alam
mendatang. Seperti halnya contoh kasus tambang batu bara yang ada di
Kalimantan Timur banyak sekali ekploitasi yang ada di Kalimantan Timur yang
berdampak pada keadaan geografis (tidak adanya penanganan lubang hasil
tambang sehingga menjadi wahana setan) maupun ekosistem (Tumbuhan,
terumbu karang, biota laut dan lain sebagainya). Hal ini sesuai dengan Firman

Allah surat Al-Ru>m ayat 41.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi,
supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar). (QS. Al-Ru>m: 41).%

8al-Qur’a>n, 30:41.
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Dari ayat tersebut, bahwasannya dapat di ambil sebuah hikmah
dengan adanya kerusakan atau eksploitasi alam yang terjadi di bumi saat ini
adalah bentuk kezaliman yang diperbuat oleh manusia tidak bertanggung jawab.
Seharusnya apabila mereka berfikir akan ciptaan Tuhan, maka mereka tidak
akan melakukan kezaliman terhadap alam dan lingkungan.

Untuk mengatasi problematika dalam persoalan lingkungan yang
dihadapi secara total, diperlukannya suatu kesadaran, bahwasanya arti dari
lingkungan itu sendiri sangatlah penting dan kaitannya sangat erat sekali dengan
keberlangsungan hidup manusia. Sehingga dapat dipahami manusia harus
menjaga alam ini dengan keteraturan. Manusia sebagai khalifah di bumi
mempunyai tugas penting salah satunya pemakmur bumi seperti firman Allah

pada surat Hud ayat 61.
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Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)."86

Dari firman Allah di atas dapat diambil hikmah, bahwasannya
manusia dianugerahi kehidupan tidak untuk tinggal diam, akan tetapi diberi
amanat untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan bumi berarti mengolah
sumber daya dengan sebaik mungkin. Manusia pada prinsipnya harus sadar
seutuhnya bahwa, dia merupakan aktor penanggung jawab dalam pengelolaan

alam dan lingkungan, kendatipun dia dibolehkan untuk mengambil manfaatnya.

®lbid., 11:61.
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Akan tetapi tetap harus memikirkan dan melihat dampaknya sekalipun menjaga
keseimbangan dan tetap untuk memelihara sehingga alam tetap lestari.
2. Alih Fungsi Kawasan Lindung

Pada awalnya alam semesta ini di ciptakan oleh Allah Swt untuk
semua makhluk hidup, akan tetapi seiring berjalannya waktu alam semesta yang
di ciptakan untuk semua makhluk itu beralih fungsi menjadi kepemilikan
sepihak. Yang awalnya merupakan hutan rakyat menjadi fungsi lindung dan
jelas akan mengubah pengelolaan. Hal tersebut pasti akan memberikan
berdampak bagi petani dan lingkungan meskipun dalam definisi kawasan
lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi
kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber daya buatan
dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan pembangunan
berkelanjutan.

Dari teori di atas sudah bisa di tarik kesimpulan bahsawannya alih
fungsi kawasan lindung bertujuan untuk kerusakan alam yang di naungi oleh
penguasa, padahal pada dasarnya manusia di bumi adalah khalifah yang
seharusnya melindugi dan melestarikan serta mengembangkan agar alam atau
lingkungan menjadi lebih asri dan terjaga. Hal ini sesuai dengan apa yang telah
di amanahkan oleh Tuhan kepada manusia bahwasannya manusia memiliki
tugas yang mulia sebagai khalifah di bumi seperti firman Allah QS. Al-Bagarah
ayat 30 yang berbunyi:

@mw@@\\;&muﬁﬂ\@&g‘f\mad J& 35
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."®"

Seperti contoh pada hutan yang ada di Provinsi Jawa Barat,
sebelumnya 100% wilayah Jawa Barat adalah milik rakyat akan tetapi pada
Reancana Tata Ruang Wilayah Propinsi (RTRWP) Jawa Barat tahun 2010
sesuai Perda No 22 tahun 2010 dan Perda Nomor 9 tahun 2008 tentang Rencana
Jangka Panjang Daerah (RJPD) Provinsi Jawa Barat 2008-2025, pemerintah
provinsi Jawa Barat telah mengalokasikan 45% wilayahnya sebagai kawasan
lindung. Padahal hutan tersebut merupakan hutan rakyat yang dibawahnya
berfungsi sebagai resapan air.®

Berbagai fungsi tentang hutan begitu banyak. Hutan merupakan
paru-paru dunia dan berpengaruh dalam hal perubahan iklim khususnya yang
ada di wilayahnya. Hutan ini juga sebagai gudang penyimpanan air hujan
maupun embun yang pada kemudian mengalir ke sungai melalui jalur mata air
yang ada di hutan. Adanya hutan ini dapat menampung air hujan yang
berlimpah-ruah, sehingga dapat di serap dan di simpan dalam tanah dan tidak
terbuang secara cuma-cuma. Dan masih banyak lagi mengenai fungsi dan
manfaat dari hutan seperti keberlangsungan hidup flora dan fauna, jadi ini tidak

hanya kepada manusia saja. Tentu ini seharusnya menjadi sorotan serius dalam

#Ibid., 2:30.

8]ding Supriatna, Meti Ekayani, Eva Anggraini, “Implikasi Perubahan Hutan Rakyat Menjadii
Kawasan Lindung Bagi Petani.” Jurnal Rislah Kebijakan Pertanian dan Lingkungan, Vol. 4, No. 1
(April, 2017), 49.
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menangani kasus alih fungsi kawasan lindung bagi semua manusia, khususnya
kepada pemerintah yang selaku penguasa di setiap negara.

Contoh lainnya seperti di kawasan Surabaya kecamatan Lakarsantri
yakni terdapat Waduk Sepat yang merupakan waduk terbesar di Surabaya dan
merupkan tempat mecari nafkah masyarakat setempat. Ketika itu kondisi
Waduk Sepat masih sangat asri dan banyak manfaat bagi kelangsungan
makhluk hidup, ikannya pun besar-besar, sebagai tempat pengairan agar tidak
terjadi banjir, kemudian berguna sebagai wadah penampungan air dan ketika
musim kemarau tiba, warga tidak pusing dengan krisis air dan juga mereka
memanfaatkan waduk tersebut, guna mencukupi kebutuhan sehari-hari. Akan
tetapi, semenjak adanya kepentingan kuasa dari perusahaan dan pemerintah
kota Surabaya terhadap Waduk Sepat dan warga sekitarnya, yang mulanya
Waduk Sepat adalah kawasan lindung kemudian beralih fungsi. Sehingga ini
berdampak buruk pada masyarakat dan alam. Sebab dengan di berlakukannya
alih fungsi waduk ini menjadi kawasan properti dan pembangunan Pusat
Olahraga Surabaya.

Dari problematika alih fungsi kawasan lindung yang terjadi pada
contoh kasus diatas, maka dampaknya akan sangat merugikan dan berjangka
panjang. Hal ini mengakibatkan banyaknya kerugian bagi manusia maupun
lingkungan. Sebab kondisi yang semula alami, dan Kkini berubah menjadi
kawasan yang bisa dikatakan rawan bencana (longsor, banjir, kebakaran hutan,

kekeringan dan kekurangan air bersih dan lain sebagainya).
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Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi*.
Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan”. Ingatlah,
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. (QS.
Al-Bagarah: 11-12).%

Ayat tersebut memberikan isyarat bahwasannya, manusia yang
diberi gelar oleh Allah sebagai khali>fatulla>h fi> al-Ardh telah lalai dalam
menjaga bumi. Dia merasa bahwa apa yang telah dilakukannya merupakan
bentuk dari kebenaran. Padahal realitanya justru penindasan terhadap alam dan
lingkungan ini mengalami sesuatu hal yang merugikan semua makhluk. Demi
memenuhi hasrat kepuasan dan keuntungan pribadinya, manusia tidak melihat
bahwa apa yang telah dilakukannya ini sungguh merugikan dan dapat
berdampak jangka panjang.

Kendati demikan manusia pada dasarnya harus berperan aktif dalam
melindungi sumber daya alam yang kemudian dapat di manfaatkan di masa
yang akan datang. Dalam pemanfaatan sumber daya alam sendiri, juga harus
memperhatikan dampak sumber daya tersebut bagi lingkungan dan makhluk
hidup lainnya. Artinya alam tersebut dapat di ambil manfaatnya namun juga
harus memperhatikan dampak yang timbul dari penggunaan sumber daya.
Agar hubungan antara manusia dan alam tetap terjaga sehingga keduanya dapat

saling berdampingan dan menciptakan hubungan yang harmonis.

8al-Qur’a>n, 2:11-12.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan bab sebelumnya, maka pada
rangkaian bab terakhir ini bisa di ambil sebuah kesimpulan tentang ekoteologi
dalam Alquran telaah kajian tematik.
1. Berdasarkan prinsip ekoteologi telah terungkap dalam beberapa ayat
Alquran sebagai perintah untuk manusia agar menjaga dan memelihara
lingkungan dengan sebaik-baiknya. Beberapa prinsip yang ditawarkan oleh

Alquran antara lain yakni 1) tauhid. Dengan memahami ketauhidan
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memberikan sebuah penghargaan kepada ciptaanNya, atas pengetahuan
tentang tauhid ini, manusia di rasa mampu untuk bertanggung jawab, sebab
dari ilmu yang di miliki atau ilmu yang di perolehnya memiliki kerangka
amanah. 2) Manusia selaku Khali>fatulla>h fi> al-Ardh. Tanggung jawab
yang di amanahkan kepada manusia bertujuan untuk mengambil sebuah
prakarsa, usaha, kebijakan, dan tindakan yang secara nyata untuk menjaga
alam dan segala apa yang ada di dalamnya. Setiap manusia dituntut dan
terpanggil untuk bertanggung jawab atas alam semesta ini sebagai milik
bersama dengan rasa memiliki yang tinggi, seolah-olah milik pribadinya. 3)
Penciptaan alam sebagai manifestasi Tuhan. Setiap waktu, alam selalu
menampilkan dirinya untuk memberikan sebuah tanda kepada manusia agar
mereka senantiasa selalu ingat terhadap kekuasaan dan kebesaran Tuhan.
Namun sebaliknya, hampir setiap waktu pula manusia juga lalai untuk
membaca tanda-tanda yang telah disajikan oleh alam secara nyata dan jelas
Ekoteologi menyadarkan manusia bahwasannya krisis ekologi berasal dari
kesalahan cara pandang manusia dalam memahami alam. Dengan demikian,
untuk memulihkan cara pandang manusia ini harus dimulai dari
memperbaiki pikiran dan hatinya. Pandangan matrealisme harus diganti
dengan kesadaran spiritual. Manusia perlu mengerti bahwasanya agama
memiliki kekuatan yang luar biasa dalam mendorong perubahan kehidupan
manusia. Dalam banyak hal, pandangan keagamaan manusia secara tidak

sadar telah disusupi kesadaran kapitalisme dalam memahami alam. Di mana
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pertimbangan untung dan rugi yang selalu di kedepankan. Sebab salah satu

misi dari kapitalisme adalah mencari laba.

B. Saran

Berbicara mengenai letak kebenaran manusia itu sangatlah relatif.
Kebenaran yang absolut hanya di miliki Sang Pencipta alam semesta. Begitu pula
dengan penelitian atau penulisan skripsi ini yang dirasa masih cukup jauh dari unsur
kebenaran dan sempurna. Oleh karenanya, penelitian lebih lanjut di harapkan dapat
memberikan wacana yang lebih komprehensif mengenai ekoteologi (teologi
lingkungan) guna menambah cakrawala pengetahuan dan khazanah keilmuan di
bidang ilmu Alquran dan tafsir.

Pegkajian Alquran dirasa sangat penting, sebab di dalamnya banyak
sekali samudera ilmu yang cukup luas, bahkan tiada habisnya untuk di kaji. Karena
itu, masih banyak hal yang menarik dan tentu dibutuhkan sebuah eksplorasi dan
elaborasi lebih lanjut dengan kajian yang selaras terhadap perubahan zaman yang
dalam hal ini sesuai dengan prinsip Alquran s}}a>lih li kulli zama>n wa maka>n.

Bagi masyarakat secara umum, tawaran konsep maupun prinsip yang di
bangun ini kiranya perlu untuk diapresiasi baik secara ilmiah akademis maupun
ilmiah aplikatif. Mengingat pada pergulatan isu-isu lingkungan kontemporer ini
sangatlah mencolok dan termasuk dalam problematika yang urgen di tengah
kehidupan masyarakat sekarang. Dengan demikian, harapan, dukungan dan doa
untuk penulisan skripsi ini dapat menjadi sebuah pijakan bagi siapapun yang ingin

melanjutkan studi pengkajian dengan diskursus tema yang sejalan.
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